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__SRI HARDJO, DKK. 1998. STUDI KASUS TENTANG PROSES PENUTU-
PAN SEKOLAH DASAR DI KOTAMADIA SALATIGA. Penelitian.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbu-
ka. 7

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan suatu
kasus tentang penutupan atau proses penutupan suatu
sekolah Kkhusuenya SD, sebab-sebab dan latar \bélakang
mengapa Sekolah Dasar ditutup. Hal inilah \yang menjadi
fokus penelitian dan penelitian ini bgruseiha ingin men-
carl faktor-faktor apa yang menyedsbkan sekolah 1itu
ditutup dan bagaimana hal itu terjady.

Penelitian ini bersifat, méngzali (Exploratory-study)
kualitatif. Populasi adadah‘%/Sekolsh-Sekolah Dasar di
Kotamadia Salatiga yafisl méngalami penutupan dan proses
penutupan. Adapun euwkglah (SD) vang telah ditutup ada 3
bush SD dan veng@\hengalami proses penutupan ada 5 Sekolah
Dasar di Kotamadja Salatiga.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa aebab-sebab
Sekolah Dasar secarsa umum mengalaml penutupan atau proses
penutupan adalah faktor jumlash anak usia sekolah yang
mengalami penurunan atau penyusuten dari tahun ke tehun
dalam perkembangannya. Namun ternyata tidak  menutup
kemungkinan ada sejumlah faktor-faktor khusus yang menye-

babkan suatu sekolah (SD) mengalami penutupan atau proses

iii
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penutupan. Faktor-faktor kKhusus itu baik sendiri-sendiril
ataupun secara bersama—saﬁa menjadi sebab dan latar
belakang kasus penutupan sekolah. Olah sebab itu karak-
teristik penyebabnys yang dominan berbeda-beda antara SD
gatu dengan SD lalnnya.

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa sebab-sebab SD mengalami penutupan den atau prosges
penutupan &sdalah meliputi faktor populasi Jumlah anak
usia sekolsh menurun, faktor lokasi, Jarak sekpdgh satu
dengan lainnya, penyebaran banyak SD kurang norata, efek
kompetitif vang gagal, faktor kualitas beiglar mengajar,
sikap kritis masyarakat, K keberhasilag’ program KB, pengelo-

lsan dan nilai sosial budaya guru peada SD tertentu.

iv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80788.pdf

KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa maka penelitian yang berjudul “Studi Kasus
Tentang Proses Penutupan Sekolah Dasar di Kotamadia
Salatiga” telah dapat diselesaikan dengan baik.
Penelitian ini merupakan kerja sama tim dari UPBJJ-UT
Semarang yang mendapatkan dana atau biaya dari Pusat
Studi Indonesia (PSI) Universitas Terbuka di Jakarta.

Oleh karena itu pada kesempatan ini kami \Pim Pene-
1iti mengucapkan banyak terima kasih kepada'weng terhor-
mat

Rektor Universitas Terbuka/diNJakarta.

Ketua Puslit UT di Jakarta

1.
2
3. Kepala Pusat Studi Indamesia UT di Jakarta.

4. Dekan FKIP - UT diNJaKarta.

5. Kepala UPBJJZAT di/ Semarang.

6. Gubernur &epala Daerah Propinsi Dati I Jawa
Tengah « &43< Kepala Sosial Politik Prop. Dati I
Jawa, Tengah.

7. Kepaid Bappeda Propinsi Dati I Jawa Tengah.

8. Walikotamadia Kepala Daerah Tingkat II Salatiga.

9. Kepaia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kotamadia Salstiga.

10. Kepala Dinas P dan K Kotamadia Salatiga.
11. Kepala-kepala Departemen Pendidikan dan EKebu-

dayaan Kecamatan Sidomukti, Sidorejo, Argomulyo

dan Tingkir.

v

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80788.pdf

12. Kepala-kepala Dinas P dan K Tingkat Eecamatan
Sidomukti, Sidorejo, Argomulyo dan Tingklr.

13. Pengawas-Pengawas SD, Kepala-Kepala 5D dan para
guru serta orang tua/pengurus BP 3 vang tidak
dapat kami sebutkan satu  persatu sebagal
respondent dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Dan Masalah

Pendidikan merupskan . suatu  proses vang
berperanan penting bagi pembentukan sumber daya manu-
sia; Sejak Indonesia merdeka  pemerintah telah
melakukan usaha-usaha untuk memperluas  kesempatan
belajar bagi anak-anak Indonesia sesufl dengan
kemampuan keuangan negara. Hal ini dilyndasi oleh
pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 19¥5/Bab XI1 vyang
berbunyi :

"Tiap-tipa warga negara berhak mehdépat rengajaran”

Sejak Proklamasi &emerdekaan hingga ulang
tahunnys vang ke 44 hanya, ada dua Undang-undang yang
mengatur dalam pelaXshrinan pendidikan yvaitu uu
No. 12/1854 dan U¥ Nu. 22/1861.

Jika dibanding~dengan kedua Undang-Undang tersebut,
maka dapat (¥katékan Undang-Undang No. 2/1989 eifetnya
lebih kombpwehensif, lebih demokratis dan lebih an-~
tisipatif. Undang-Undang No. 2/1889 tentang ©Sistem
Pendidikan Nasional mengatur pendidikan dalam arti
luas meliputi pendidikan sekolah, pendidikan luar
sekolah termasuk pendidikan keluarga.

Sifat komprehensif tercermin dalam pelaksanannya yaitu
pendidikan nasional dilaksanakan secara semesta,

menveluruh dan terpadu.
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Sémesta artinya terbukas bagi seluruh rakyat dan berla-
ku di seluruh negara, menyeluruh artinya mencakup
gemua Jalur, Jenjang dan jenis pendidikan. Sedangkan
terpadu artinya ada keterkaitan antara pendidikan
nasional dengan seluruh usaha pembangunan nasional.
Sifat demokratis dari UU No. 2/1989 terutama pasal 5,
6 dan 7 yang menjamin bahwa setiap warga negara mnem-
punyai hak yang sama untuk memperoleh pengetahuan,
kemampuan dan ketrampilan yang setara denime tamatan
pendidikan dasar. Penerimsan para peseriyasdidik tanpa
membeda-bedakan agama, suku, kedd@dd&san sosial dan
bersifat non diskriminatif.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 2
tahun 1989 disyahkan olel ifésiden tanggal 27 Maret
1989, kemudian dikelqatarkafn oleh Pemerintah berupa
Peraturan PemerintafAmesing-masing No. 27, 28, 28 dan
30 tsahun 1990, fdeh¥Eng Pendidikan Pra sekolah, Pen-
didikan Dasam™ N Pendidikan Menengah dan Pendidikan
Tinggil.

Lebih khusus lagi yaitu dengan dicanangkannya
Wajib Belajar sembilan tahun (Wajar 9 tahun) pada
tahun 1994, intinya adalah perluasan dan pemerataan
kesempatan belajar serta pemantapan wajib belajar
dengan sasaran :
a. Anak usia 7 - 15 tshun wajib mengikuti pendidikan

dasar.
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b. Anak uela 6 +tahun berhsk mengikuti pendidikan
dasar.
(Wajar 9 tahun, 1894)
Sebagal akibat meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan dan dilakukannya
useha-usaha untuk memperluas kesempatan belajar oleh
pemerintah itu tentunya Jumlah murid dari tahun ke
tahun &kan bertambash dan berkembang. Lebih-1lebih
ditopang adanya Inpres SD yang telah berjalaln/ hingga
seksrang lebih dari 24 tahunan, yang telgh memberikan
kesempatan belajar anak usia 7 - 12 talun).
Dalam perjalanan panjang, variasl/ Serta dinamikanya
fakta akan mengalami perubshan day pérkembangan.
Sangat menarik untuk dicermdbf)sékarang bshwa adanyva
beberapa kasus terjadl ysdtu adanys penutupan ataupun
penggabungan sekolah kiiUswpnya Sekolah Dasar.
Hal ini terjadi di€géeti daerah pada umumnya baik di
kota maupun di desy
Di Kabupatet\ \Klaten (Jawa Tengash) tahun ajaran
1998/1999 « a¥a 38 Sekolah Dasar (SD) vang kekurangan
murid akan” dimerger (Suara Merdeka, 23 Juli 1898),
berada di 15 Kecamatan yang sebagian besar di pede-
s&AaN.
Kemudian di Rembang (Jawa Tengeh) ada 5 Sekolah Dasar
(SD) tahun 1998/1999 tidak mendapat murid baru, hal
itu memaksa SD yang bersangkutan menutup kelas satu

(Suara Merdeks, 30 Juli 1898 hal. IV).
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Di Sala (Jawa Tengah) ada 5 Sekolsh Dasar pada tahun
ajaran 1993/1999 ditutup karena kekurangan  murid
(Suara Merdeka, 4 Agustus 1998 halaman III) yaitu : SD
Gremet II, Pasar Beling, Jebres, Tumpangsari, dan
Kadipolo.

Demikian juga di Kabupaten Demak, khususnya di Demak
Kota vaitu SD Negeri 15 vang berlokasi di Jalan Yudo-
menggela, Kelurahan Bintaro, dibubarkan dan dihapus
dari daftar inventarie jumlah Sekolah Dasar [di Kabupa-
ten ini. (Suara Merdeka, 11 Agustus 1898 “nal« I11).
Khusue di Kotamadia Daerah Tingkat 14 jSelatiga hal ini
juga terjadi, ada beberapa Sekoyar( gbau SD terpakasa
ditutup, dan ada beberapa sgkolsd menunjukkan alkan
ditutup.

Kotamadia Salatiga terdirY dari empat Kecamatan,
terdapat dua pululd Aug/wilayah, 9 Kelurshan dan 13-
Desa termasuk deda(pérluasan.

Jumlah Sekolaf\ Bagar ads seratus delapan buah terdiri
dari 06 <WNeheri dan 12 swasta. Jumlah sekolah Dasar
tersebut sangat bervariasi dari tiap-tiap kelurahan
ateau desa, vang paling sedikit hanysa terdapat satu 3D,
sedangkan paling banyak terdapat enam belas buah SD.
Ratio antara jumlah guru terhadap murid Juge berva-
riasl yaitu 1 : 10 (terendah) dan 1 : 31 (tertinggi).
Secara kuantitatif jumlah murid delem satu kelurahan

atau desa terendsh 76 murid dan tertinggil 2.939 murid.
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Jumlah guru secara keseluruhan ada 884 guru terdiril
dari 861 guru negeri dan 33 guru swasta.

Dari gambaran ini menarik untuk diteliti bahwa telah
ada tiga Sekolah Dasar vyang benar-benar ditutup,
sementara inil ada beberapa esekolah vang mengalami
proges atau gejala akan ditutup, lebih kurang ada 5

Sekolah Dasar.

B. Rumusan Masalah

Yang mendadi permasalahan ada¥ak wengapa ter-
jadi penutupan suatu sekolah, epdXal/ karena sudah
tidak ada murid yang mendaftarkén &k sekolah tersebut

ataukah karena faktor-faktor 2gin :

1. Definisi Operationfl~Variabel
Yang dimaksud delgar studi kasus adalah penelitian-
atau penveldadikin tentang suatu kasus yang menyang-
kut apatSwuzaimena dan mengapa suatu sekolah (SD)
ditutupywr¥hususnya di Kotamadia Salatiga.
Penelitian ini berfokus pada penutupan sekolah den
proses penutupan sekolah.
Geldala-gejala mengenal akan dltutupnya sekolah
tersebut antara lain adalah :
a) Awal tahun ajaran baru tidak menerime murid baru

atau tidak ada murid yang mendaftar.
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b) Suatu sekolah tidak mempunyai murid kelas 1 dan
kelas 2.

o) Suatu sekolah tideak mempunyal murid kelas 1, 2
dan 3.

d) Suatu sekolah tidak mempunyai murid kelas 1, 2,
3 dan 4.

e) Suatu sekolah tidak mempunyai murid kelas 1, 2,
3, 4 dan 5.

f) Suatu sekolah yang muridnya dititinPen atau
digabungkan di sekolah (SD) lain teidekat yang
berkaitan dengan Jjumlah murid.

Hal ini menjadi fokus mengapa(térjadi, faktor-

faktor apa yang menjadi penycbabfya.

2. Pokok Permasalahan
Berdasarkan ila%ar belakang pemikiran terse-
but, maka masalal.ysng penulis sampaikan sebagal
berikut :

1) Apakah wing menjadi penyebab suatu sekolah (3SD)
ditutup khususnya yang terjadi di beberapa
Sekoldh Dasar di Kotamadia Daerah Tingkat II
Salatiga.

2) Faktor-faktor apa yang menyebabkan suatu sekplah
ditutup, diantara faktor-faktor tersebut mana
vang paling dominan ini yang akan diselidiki.

3) Mengingat bahwa Kotamadia Daerah Tingkat II

Salatiga sedang dalam perluasan wilayah kota,
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apakah ada pengaruh perluassan kota terhadap
penutupan sekolah, hal ini pula akan diselidiki.
4) Apa dampak penutupan sekolah terutama bagi guru,
bagi siswa atau orang tua, bagi Kandepdikbud,

bagi masyarakat pada umumnya.

3. Pendekatan dan Konsep

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka akan
dikumpulkan data tentang apa dan mengsps/“sekolah
terpaksa ditutup. Bagaimana proseg \ putupannya,
mencari sebab musabab ditutup ser@s") faktor-faktor
apa yang dominan.

Untuk mengungkap permasalsiianY tersebut penulis
menggunakan angket yang behupra daftar pertanyaan,
interview guide dan sfud{ dokumentasi. Analisa data
menggunakan analisg kwaiitatif, sedangkan data-data

kuantitatif sebhdgid data pendukung.

4. Asumsi Dasan

Dalam pehelitian ini bersifat menggali (explorato-
ry-study?) mencari sebab musabab suatu sekolah
ditutup dan sedang dalam proses akan ditutup.
Penelitian ini berusaha akan mengungkap fakbtor-
faktor apa yang menyebabkan sekolah itu ditutup dan
bagaimana hal itu terjadi.

Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa ada sejum-

lah faktor yang belum diketsahui tentang penyebab
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suatu sekolah yang telah lama berdiri kemudian
ditutup, sedang di pihak lain sekolah mengalami
sakan ditutup, Jumlah murid mengaslami penurunan,
sekolah yang Jumlah kelasnya tldak lengkap. &Selain
itu mengapa suatu sekolah (SD) terpaksa menitipkan
(menggabungkan) muridnya ke sekolah lain yang
terkait karena Jjumlah murid sedikit/kecil.

Masing-masing sekolah akan mempunyai perbedaan dan
karakteristik tersendiri ditinjau dari \Joerbagai

gsegl dan sebab ditutup.

5. Lingkup Penelitian
Penelitian ini mengam®il Yingkup atau area
penelitian di Kotamadia Dderyh/Tingkat II Salatiga,
dengan populasi seluyfull $ékolah Dasar (8D) yang
telah ditutup dan yane\méngalami gejala-gejalz akan
ditutup atau dihéposkan. V
Adapun cara pdrn@sfivilan data melalui :
a) Angket yang berupa daftar pertanyaan.
b) Intervdiew/wawancara dengan semi structured/
interview guide.
¢) Studi dokumentasi,

d) Observasi.
6. Hipotesis

Ada séﬁhm;§h faktor penyebab mengapa sekolah

(SD) atau suatu sekolah (SD) mengalami perkembangan
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vang kian menurun dilihat Jumlah muridnya dan
akhirnya ditutup. Hal ini bukan disebabkan oleh

maesalsh daya tampung sekolah tetapi oleh fdjktor
lain yang lebih dominant. |
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TINJAUAN PUSTAEKA

A. Masalah Pembangunan Gedung SD

Masalah pembangunan sebagail suatu proses yang
dinamis menuju terwujudnya tingkat kesejahteraan yang
lebih baik skan mempunyai banyak demensi. Termasuk
juga pembangunan gedung SD memiliki banvak demensi.
Sebagal implikasi dari pembangunan sumber daya manusia
di Indonesia terutama sekali dicapal meladwd \ pendidi-
kan formal, bertumpu pada pasal 31 _.U0UD 1945 vang
memberi hak kepada setiap warga negera“untuk mempero-
leh pendidikan. Sebagal realissgidgri amenat konsati-
tusional ini dirumuskan kebilakeénaan wajib belajer,
mula-mula pada tingkat SD\@snh sekarang pada tingkat
SMP atau SLTP.

Bonanza minvak ©ada’ tahun 1970-an memungk inkan
pemerintah mengdlQkasikan anggaran untuk membanguni 5D
Inpres. (MoeMurto Tjokrowinoto, 1996, hal. 31).

Khusus dalah felaksansannya dilakukan secara bertahap
yvaitu dikeluarkannya Instruksi Presiden No. 10 tahun
1973 dan No. 6 Tahun 1974. Maksud dan tujuan utama
dari pembangunan Sekolah Dasar dalam rangka Inpres 5D
yang merupakan usaha pemerintah dalam hal ini bertu-
jusn untuk memperluas kesempatsn belajar di SD bagi

anak usia 7 sampal 12 tsahun.

10
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Dengan pembangunan sekolah dasar itu sekaligus ﬁer—
maksud peningkatan mutu pendidikan. 1
Untuk mencapai tujuan itu maka dalam Repeiita
IT dibangun sejumlah Unit SD Inpres, tambahan ruang
kelas pada SD lama, rehabilitasi sejumlah SD (Neéeri
dan Swasta) serta Madrasah Ihtidaiyah {Swasﬁa),
diangkat sejumlah Guru dan didistribusikan buku p%la—
jaran pokok dan buku bacaan. (Jiyono dan Sumarto, 1980
hal. 131).
Secara umum dapat dikatakan Indonesigtedeh berh%sil
dalam upayanya membangun fasilitgs\/perididikan dasar
dalam rangka pelaksanaan wajib Aelafar.
Jumlah Sekolah Dasar (8SD0L~pada tahun 1969/#970

tercatat = 63.056 sekolh.(sédangkan tahun 1989/1990

tercatat 146.558 s€hkelsh terdiri 136.493 SD Negeri
dan 10.065 SD Swds¥a. /Jumlsh kenaikan murid terlihat
dari 12.802.445\orang pada tahun 1969/1870 meninékat
menjadi 26.8526%590 orang pada tahun 1989,/1990. (Jurnal
Pendidikan}ZApril 1892).

Disamping itu pada tahun 1970 angka kemampuan mempaca
dan menulis anak usia 15 tahun ke atas hanya 54 peksen
maka pada tahun 1990 angka itu meningkat manjadig 82
persen School Enrolmen Ratlio (SER) yaitu ratio anfara

murid vang terdaftar pada tingkat pendidikan tertbntu

dengan Jjumlah penduduk usia sekolah, untuk tingkat; sD

11

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



'80788.pdf

neningkat dari 72% di tehun 1975 menjadi 98% dalam

tahun 1980 - 1990 (Moeljarto TJokrowinoto, 1996, ﬁal.

25).
Menurut Team Pembinaan Umum Program Ban#uan

Pembangunan Sekolah Dasar Tingkat Pusat menyat%kan

bahwa : :

"Pembangunan gedung SD berdasarksn Inpres No. 10 t%hun

1973 dan No. 6 tshun 1974 tidak semuanya dapat diséle-

sajkan pada waktunya karena :

-~ belum/kurang mantabnya koordinasi pembdinaan;

- keadaan musim (musim hujan);

- kesulitan komunikasi/transporiaad;

- kesulitan mendapatkan tanalf;

- kesulitan mendapatkan penbOrdng yang bonafide; dén

- kesulitan mendapatkarh béhan bangunan di  lokasi

tertentu" (Jiyond gar Sumarto, 1980, hal. 130). j

Diketengdh¥asi juga bahwa pembangunan gedungi SD

berdasarkan N nprés No. 6 tahun 1874 pada umu#nya

dilaksanakarn) ~pada lokasi yang sama dengan lokasi

gedung SD berdasarkan Inpres No. 10 tahun 1973. Tefapi

dibeberapa daerah terdapat gedung SD yang diba%gun

tidak pada lokasi SD berdasarkan Inpres No. 10 tahun

1973 dengan pertimbangan antara lain karena hekurabgan

penduduk serta keadaan geografis desa/warga yang %gak

berjauhan dan berserakan sehingga sulit mendapa%kan

murid yang ditentukan.

12
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Berdasarkan evaluasi pemantauvan Tim Iﬁjen
Departemen P & K Pusat juga dinyatskan :
“"Bahwa sebahagian besar gedung SD Inpres sudah #aik
lokasinya dan sesuai dengan kebutuhan untuk menamFung
murid, namun masih ada gedung-gedung yang berlokasi
kurang baik karena :
- dibangun berdekatan dengan gedung SD negeri lainﬁ
- ada gedung yang menempati bekas SD lama vang rusbk;
- dibangun terlalu jauh dari tempat pemukimgp pe%dUH

duk” (Jiyonc dan Sumarto, 1980, hal. 13ZW.

Demikian juga dalam pelaksanaan pembalguairan gedungi SDh
berdasarkan Inpres No. 6 tahun 1974\aGxn penyimpan?an—
penyimpangan dari ketentuan /fZang/” telah digari%kan
dalam pedoman pelaksanaan. '{isal desain gedung, &ang
berakibat tidak memenuli\/Byarat kesehatan ka#ena
letaknya tidak tepat, thang kelas agak gelap, tergﬁng—
gunya kelas yang #atar~skibat suara yang datang hari
kelas lain dan geWaszsainya". (Ibid).
Selanjutnya <dikemukakan juga bahwa pada bangunan SD
berdasarkam \Iripres No. 10 tahun 1973 dan No. 6 tahun
1974 telah /banyak ditemul kerusakan yang bahkan | ada
kerusakan demikian beratnya sehingga tidak mungkin
dapat dipakai. Gedung-gedung SD yang menurut perhitu-
ngan akan tahan/kuat untuk Jangka waktu 20 - 25 tahun,

kenyataannya sebagian tidak tahan sampal 5 - 10 tahun,

bahkan ada yang roboh atau hampir roboh (Tim Itjen
Depdikbud, 1978).

13
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Pada umumnya gedung-gedung SD Inpres No. 10 tahun 1?73
sudah dimanfaatkan dan sudah diisi dengan murid-mu#id
kelae 1 SD sesual dengsn tujuan program. Namun idi
beberapa daerah gedung SD tersebut diisi pula murﬁdw
murid kelas II, III, IV, V dan VI dengan jadwal ma%uk
pagi dan sore dan berfungsi sebagal pengganti SD y%ng
rusak (Ibid). 1
Suatu ketentuan-ketentuan yang digariskan cu&up
ketat berkaitan dengan masalah pembangunan gedung §SD
adalah : 1
“Tiap unit SD baru itu harus dibanglr &% tanah baru,
sebagal bagian dari sekolah bary;“(program ini tidak
boleh dibelokkan untuk menggénti “atau memperbaharul
gedung sekolah yang sudahyeduy Alasannya adalah kariena

sekolah-sekolah baru Anh disediakan untuk anak-anax

yvang tadinya tidak ‘ekt@mpung di sekolah-sekolah veng
telah ada. j
Mungkin ada “kairiginan politis yang dapat dipaﬂami
untuk menuhJukken bahwa kebijaksanaan pemerintan
adalah memberikan kesempatan yang sama kepada s%mua
warga negara.

Pemilihan lokasi SD-SD baru itu diserahkan penent#an—
nys kepada Pemerintah setempat” (C.E. DBeeby, 1@81,
hal. 69). ?

Di beberapa tempat program SD Inpres berhasil deﬁgan

baik, tugas mendapatkan tanah disandarkan keéada

14
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tugasnya dengan baik.

B. Perencanaan Lokasi Sekolah
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lakukan

Secara umum arti perencanaan adalah merupakan

persiapan-persiapan atau penentuan-penentuan

lebih

dahulu tentang apa vang akan dikerjakan kemudian.

Apabila dikaitkan dengan proges kegiatan
"perencanaan dapat didefinisikan sebagail suatal

penggunaan fakta-fakta yang berhubunganm Gengan

masa yang akan datang yang akan dii¥viivVdengan

kan perbuatan untuk mencapai tujdan tértentu.”

Ukas, 1993, hal. 180).

Sedangkan lokasi ,akin memberikan pen

maka

praogses

dugaan

ti%da—

(M%man

jel#san

|
lebih lanjut tentang tempat /atau daerah yang bers#ng—
|

kutan.

Lokasi suatu bende/stéu suatu gejala dalam ruan
menjelaskan dab, dapat memberikan kejelasan pada
atau geJjald ‘geografi yang bersangkutan secara
Jauh lagi.

Lokasi dalam ruang dibedakan antara lokasi

g d%Pat
b%nda
I%bih

absolut

dengan lokasi relatif. (Nursid Sumaatmadja, 1988, hal.

118).
Lokasi absolut suatu tempat atau suatu wilayah
lokasi yang berkenaan dengan posisi menuraut

lintang dan garis bujur.
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Lokasi relatif sesuatu tempat, memberikan gambaran
tentang keterbelakangan, perkembangan dan kemajuan
wilayah yang bersangkutan bila dibandingkxan dengan
wilayah lain yang ada di1 sekitarnya dan dapat mengung-
kapkan pula mengapa kondisinya demikian.

Simpulan dari August Losch dan Christaller

“bahwa cara yang baik untuk menyediskan pelayanan
berdasarkan aspek keruangan kepada pendud@ik., vaitu
menempatkan aktivitas yeng demikian pad& Hhierarkis
pemukiman yang luasnya meningkat, yafg-jokasinya ada
pada simpul-simpul Jaringan hekssgoasl. (Nursid |Su-
maatmadja, 1988, hal. 121).
Jadi lokasi kegiatan yang melaveni kebutuhan penduduk
itu harus sda pada tempr&% yang sentral. Perencanaan
lokasi perniagaan, ser@lsli, rumah sakit dan pelayanan
soslal lainnya @apat’ menggunakan teorl Christaller
ini.

Sekalah adalah lembaga yang menghendaki
kehadiran penuh kelompok-kelompok umur tertentu dalam
ruang-~ruang kelas vyang dipimpin oleh guru untuk
mempelajari kurikulum-kurikulum yang bertingkat. | (M.
Soedomo, 1987, hal. 25).

Maksudnya adalah sekolah dasar yang merupakan bentuk
satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan program

enam tahun. (Ki Suratman, 1891, hal. 43).
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Untuk mendapatkan tanah yang memadal de

lokasi yang tepat merupakan masalah tersendiri.

Yang dimaksud tanah yang memadal adalah tanah
luasnya cukup memenuhi syarat pembakuan sesual de
tipe sekolah yang akan dibangun. Lokasi vyang t
adalah 1lokasi sekolah yang strategis ditinjsu
lingkungan ansk, yaitu mudah dijangkau atau dic
oleh anak, tidak mengganggu ketentraman umum, ©
mengganggu ketentraman belajar anak, sertp terl
dalam lingkungan pemukiman yang Juslish/ ‘anak
sekolahnya lebih kurang sesuai dengsn..’daya tamp
(Darji Darmodiharjo, 1980, hal. 499,

Untuk itu maka diperlukan p€rencanaan yang mat
integral dengan pihak-pihak\7srg terkait misal agr
atau tata kota. KaremaN\pemilihan lokasi yang kn
tepat akan memunculkan hal-hal yvang tidak diingi
dan bahkan tidak\dediai dengan tujuan yang diharap
Pendapat lain\tentang “Perencanaan lalah suatu pr
untuk mehenkukan ke mana kita menuju dan meneta
jalan dan sumber se efisien dan se efektif mungk
(Hussin, 1980, hal. 62).

Jadi dalam setlap perencanaan selalu terdapat
kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, tetapi ¥
dapat dipisahkan antara yang satu dengan lain
karena ketiganya merupakan bagiasn integral dari pr

perencanaan itu.
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Eetiga kegiatan itu adalah
1) Perumusan tujuan yang hendak dicapai;
2) Pemilihan program untuk mencapal tujuan itu dengan
cara yang se efisien dan se efektif mungkin dari
antara semua alternatif program yang tersedia; dan
3) Pengerahan sumber yang Jjumlahnya selalu terbptas
untuk melaksanakan program yang dipilih.
Dapat dipahami pula bahwa perencanaan merupakan
jembatan yang menghubungkan Jurang antarg/vkeadaan
nyata pada waktu ini dan keadaan yang dilwsirkan pada
akhir masa rencana. Maka perencansg@ny) adalah suatu
pendekatan rasional ke arah tujuan ¥ang telah diteftap-
kan sebelumnya, hal ini dapat dhje¥askan bahwa peren-
canaan yang baik harus nlemperhatikan sifat-sifat
keadaan yang akan datangd Jd4 mana keputusan~keputusan
dan tindakan-tindakas vang direncanakan itu mengdadi
lebih baik atau agér/~dihindari keadaan yang buruk.
Berkaitan énigan masalah perencanaan lokasi
sekolah yang herarti terkait dengan penempatan suatu
sekolah tidwllah sederhana. Banyak kita jumpail kasus-
kasus yang fmmembuat kita perliu menganalise lebih dalam
lagi faktor-faktor vyang akan mempengaruhi berhasil
tidaknya, usaha menempatkan sekolah dalam rangka
pemerataan pendidikan.
Diantara kasus-kasus yang terjadi antara [lain
"adanya sekolah yang sudah didirikan, tetapi susah

mencarli murid, adanya sekolah yang didirikan, tetapil
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gurunya tidak ada, bahkan ada yang melarikan diri,  ada
daerah vang sudah menyediakan dana selama dua tahun,
tetapi belum dapat memperoleh tanah untuk mendirikan
bangunan, ada sekolah yang sudah rusak padshal baru
beberapa tahun dibangun.” (Darji Darmodiharjo, 1980,
hal. 12).

Hasil penelitian wmenunjukkan behwa di akhir
1975 banyask sekolsh baru itu yang setengah  kosong,
bahkan telah menyedot murid dari sekolah/=lama yang
pendaftarannya Jjuga menurun, enam dayld 88/ desa Jawa
Timur di atas tidak lagi mempunyei-Xelas satu di
sekolah lama. Umumya semua pfhak/ sependapat bahwa
pemilihan lokasi SD Inpres @5y sudah betul. Gedung-
gedung itu dibangun tfrgéss-gesa keadaannya tidak
memuaskan, malahan bafu wada setahun berdiri, seperti-
ganya sudah memef\Adsan perbaikan. Ini Dberarti akan
mengakibatkan _biaya pemeliharaan yang besar di masa
datang. (C.E_N\Pecby, 1981, hal. 70).

GeYala‘geiala lain seperti murid berdesakan di
sekolah pada lokasi-lokasi tertentu dan kosongnya
ruang sekolah pada lokasi lain atau masih banyaknya
anak usia sekolah yang sama sekali belum memperpoleh
kegempatan bersekolah, menunjukkan  bahwa pada
perencana pendidikan periu meningkatkan ketelitiannya
dalam melakukan tugasnya. (Hasan Wargskusumah Moh,

1980, hal. 79).
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Dengan demikian melalui perencanaan lc
sekolah, pelaksanaan kebijsksanaan untuk pemerata
pelayanan pendidikan skan dapat dilakukan gecara
efisien. Karena perencanaan ini menentukan penyebaran,
ukuran dan jarak antar sekolah dan di mana perlu macam
pendidikan serta fasilitas vyang bersangkutan ang
perlu disediakan, berdasarkan inventarisasi dan anali-
sa data - demografi, geografi, sosial dan ekanomi ng
keberhasilannya ditentukan oleh keikutgertaan
pejabat setempat. (Hussin, 1980, hal. G835
Lokasi sekolah-sekolah baru misalpiss-dapat dipil

berdasarkan atas kebutuhan pefdiddkan dasar, y

secara cepat merangsang pErhakian dan partisipa
dalam pendidikan diantgradpenduduk yang sebelumn
kurang terjangkau olelf pambangunan. partisipasi ma
rakat terhadap sekeiwh’ apakah berwujud material
spiritual, Jelas “Werpengaruh terhadap proses Dpe
lenggaraan nehdidikan.

Berfungsihys proses penyelenggaraan pendidikan di
sekolah-sekolah dalam kenyataannya tevgantung Fada
kualitas dan kuantitas komponen manusiawi, fasilitas
dana dan perlengkapan pendidikan. Soal kualitas dan
kuantitas komponen tadi, kalau diksdi akan tampak
betapa besar dipengaruhi oleh tingkat partisipasi

masyarakat. (Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 1988, al.
185).
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betul-betul baik dalam perencanaan maupun pelaksan
pendirian sekolah baru :

1) Keadaan geografis;

2) penentuan lokasi;

3) kepadatan penduduk dan pertambahan penduduk;
4) bangunan fisik (gedung);

5) guru, peralatan untuk daerah terpencil; dgn
8) alat pelajaran.

(Darji Darmodiharjo, 1980; hal. 12713)

Pelaksanaan Penyediaan Guru SD

|
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Merupakan masalah'yang harus dipertimbangkan

184an

Pada umumnya realisgaai/pengangkatan guru-guru

Inpres memenuhi target gfanhg telah ditetapkan.

Tenaga guru gsekolabadbgar untuk melayani murid rada

tahun 1968/1970 #ercurat 323.218 orang, sedangkan pada

tahun 1989 /139890 “tercatat 1.140.886 terdiri dari

1.059.553 &reng vang bertugas di SD Negeri dam 81.¢

orang di SD/Swasta. (Jurnal Pendidikan, 1892, hal.

Pengangkatan guru dilaksanakan oleh masing-

masing daerah dan umumnya lancar, kecuali untuk daerah

vang kekurangan guru misalnya : Kalimantan Barat,

Kalimantan Tengah, EKalimantan Timur, Jawa Barat,

Aceh (Jiyono dan Sumarto, 1980, hal. 132).
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Dengen mendatangkan guru dari dsersh lain
timbul masalah-masalah seperti berikut :
- kesulitan anak dalam menangkap velajaran karena guru

dari lain daerah belum menguasai behasa lbu murid;
- perlunya waktu penyesuaian begl guru dengan ling-

kungan terutama untuk daersh terpencil;
- guru tersebut diberi biaya perjalanan sempai| ke

Ibukota Propinsi sehingga mengalaml kesulitan untux

sampal ke daerah yang ditentukan;
- guru yang didatangkan dari luar daey@n alit menda-

patkan tempat tinggal (Jiyono dori~Sumarto, 13980,

hal. 133).
Bila dikaitkan dengan hasil fenkembangan sesuai dengan
tujuan utama pembangunsn $D ialah untuk memper luas
kesempatan belajar {exbtdma bagi anak usia 7 - 12
tahun.
Hal inl dapat dije¥iskan perkembangan persentase anak
umur 7 - <A %ahun yeng bersekolah di SD bailk 5D
Negeri, 8D )S¢asta maupun di Madrasah Ibtidaiyeh dari
tahun 1973 sampai tahun 1979/1980 secara nasional
menunjukkan hanya 65,5 persen pada tehun 1973, sedang-
kan pada tahun 1979/1980 menjadi 93 persen (Jiyono| dan
Sumarto, 1980 : hal. 133).
Berarti secara nasional menginjak tahun ke tujuh

perbedaannya sekitar 28 pereen.
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per-

kembangan vang berbeda, kenaikan tertinggi terjadi di

Propinsi Nusa Tenggara Barat sekitar 37,2 persen
cemula hanyva 54,5 persen menjadi 91,7 persen.
Kenaikan terendah terjadi di Fropinsi Irian
sekitar 10 persen, yang semula 65,7 persen m
75,5 persen.

Dari data-data tersebut menujukkan bahwa Jumlah
umur 7 - 12 tahun makin banyak dan tekRtampu

Sekolah Dasar.

» yang

Jaya

enjadi

anak

ng di

Namun demikian Jjuga perlu mdndapatkan perhatian

laporan Pemetaan Sekolah, Cisasg, 1377 bahwa SD
vang lokasinya tepat dalam gftl gD itu terletak
dekat dengan tempat tingzal/amriak-anask vang diha
untuk masuk, dan di temhat/itu belum terdapat SD
cukup mungkin hafya. fiendapat marid dengan
sedikit yang dapdt/disebabkan

1) Guru-guru\ ‘Wwsig karena satu dan lain hal

menarék \ Ufipama : guru—-guru masih terlalu

Inpres
cukup
rapkén
vang

Jumlah

kurang

muda,

guru-guru berasal dari daerah lain dan mebagainya.

2) Terdapatnya aekolah lama favorit. (Jiyono| dan

Sumarto, 1880, hal. 134-135)
Berkaitan dengan permasalahan guru Sekolah
sebagai guru kelas dituntut menguasai penge
yang luas mengenai beberapa mata pelajaran dan

lah besar ketrampilan profesional pembelajaran
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nya mengajar anak-anak membaca dan menulis, memahami
dunia sekitarnya, memahami dan menggunakan prinsip
fundamental matematika dan keilmuan, menggungkan
kecerdasan dan imajinasinyea vang sedang berkembang
hidup dan bekerja secara harmonis dengan orang lain.
Semua ini membutuhkan guru yang menguasai pengetahuan
dan memahami isl mata pelajsran serta pokok bahasan
vang diajarkan di kelasnya, disamping kemampuan menge-—
lola kelas, menerangksn secara Jelas, mnengaukan
pertanyaan yang berbobot dan sesual\déngan t raf
pemahaman murid-murid, memonitor seyth wenilal proses
dan hasil belajar.

Ledakan ilmu pengetehuan di pelbagal bidang
gelama lima puluh tahun terdkhir inl telah menghasil-
kan begitu banyak data‘wabd tisda seorang menusiapun
vang mampu menguasadpnyv&’y” kecuali hanya sebagian keclil
atau sedikit sajen #EC. Wragg, 1997, hal. 2).

Sejalan dengab, tuntutan terhadap guru dengan adanya
ekspansi pengdetahuan dan ketrampilan ada lagl tuntutan
yang disebabkan terjadinya perubahan sosial ang
penting dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya.

Adanya industrialisasi dan masuknya abad inforwmasi
jutaan pekerjsan lama (unskilled) mulal menghlilang dan
jutaan pekerjaan baru (semi eskilled dan skilled)

timbul.
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Dengan banyaknya pengangguran, anjuran kepada munid-
murid untuk belajar dan bekerja keras agar memperqgleh
pekerjaan tidak lagi menarik bagi anak. Kekecewaan
terhadap hasil belajar bahkan dialami anak pada
tingkat sekolah dasar juga.
Warga negara di abad ke 21 mungkin akan Dbersedia
belajar seumur hidupnya jika saja di sekolah mereka
digalakkan dan dibakar semangat atau kegaiarahannya
untuk belajar, bukan dihasrdik dan dipatahkah pemangat-
nya.
Akhir-akhir ini semakin besar tekapah V¥ang menuntut
pertanggung Jjawaban mengenal relevapei dan mubu hasil
pendidikan dan ini melupaksm gejdala umum {interna-
sional).
"Ketidakpastian mengenai ldwongan pekerjaan, Kkelang-
kaan sumber-sumber den*“férliunya meneliti dengan cermat
setiap lembaga yahg /menerima pembiayaan, negeri |dan
gwasta, kesemlanya menjadi alasan bagi orang tua,
politisi sdanYpers menuntut tingkat kemampuan profe-
sional gurd vang tinggi, dengan fokus pada sekolah
dasar" (E.C. Wragg, 1997, hal. 5).

Jika guru SD mampu mengadakan konsentrasi
sepenuhnya pada perannya di kelas sebagail pengadar
pengetahuan, ketrampilan dan nilai kepada generasi
muda tetap merupakan tugas yang amat berat. Guru-guru

mendapatkan dirinya memainkan berbagai peranan| di
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samping mengajar, seperti menjadi tutor atau pemandu
mata pelajaran dan anggota KKG, administrator, pekerja
sosial, tugas hubungan masyarakat dan banyak lagi
peranan lainnya.

Di banyak negara, perubahan angka kelahiran
menyebabkan berubahnya ukuran besarnya aekolah |dan
distribusi umur profesi keguruan. Di Inggris dan
negara-negara industri lain seperti Jermap angka
kelahiran menurun drastis selama lebih, dgbi¥” sepuluh
tahun, kemudian menaik kembali. Pulcak banyaknya
kelahiran hampir sejuta pada talym, 1964 di Inggris
diikuti menurun dengan sepertiganys selama tiga belas
tahun.
“Akibatnya populasi _,sekoléah dasar turun iebih dari
seperempatnya selafige. Feéberapa tahun pertama tahun
delapan puluhan kengébabkan penutupan dan penggabungan
banyak sekolaMl\ 8zsar”. (E.C. Wragg, 1997; hal. 7)

Demdiklién juga halnya di Indonesia. Keberhasilan
program Keluarga Berencana, yakni menurunnya angka
kelahiran, menyebabkan menurunnya jumlah murid sekolah
dasar sejak tahun 1985. Banyak kelas atau sekolah yang
kekurangan murid dan terpaksa digabungkan atau di-

tutup.
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D. Program Keluarga Berencana

Masalah program Keluarga Berencana sebenarnva
sudah menjadi program pemerintah sejak tahun 1H68.
Sehingga sekarang sudah berjalan kurang lebih hampir
tiga puluh tahunan.
Pada waktu sekarang tentunya sudah terasa apa manfaat
yang sebenarnya dari program KB itu yvakni “Nerma
Keluarga Kecil yang Bahagia dan Sejahtera’.
Norma NKKBS rupanya sudah sampai pada tehdyeswy” "inter-
nalisasi pada kehidupan bangsa dan népard, terbukti
telah banyaknya usaha—usaha mapdifit dari keluarga
untuk melaksanakan dan memilih/AB Wang paling efektif
untuk dirinya.”
Ide pokok dari pada progfaml( Kélusrga Berencana adalah:
"Menciptakan keluarga.Xecil yang potensiil dan baha-
gia” (BKEBN, 19785¢mal. 42). Bahkan saat sekarang
sudah menjadi JkebtiGhannya. |
Adapun tujuenzKeluarga Berencana adalah
“a. Meningkitkan derajat kesehatan dan kese¢jahteraan

ibu dan anak serta keluarga dan bangsa pada umum-
nya.
b. Meningkatkan martabat kehidupan rakyat dengan cara
menurunkan sangka kelahiran (fertilitas) sehingga
pertambahan penduduk tidak melebihi kemampuan kita

meningkatkan produksi."” (BKEKBN; 1974, hal. 8)
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Bukanlah suatu hal yang sulit untuk dipayangkan dalam
pikiran kita bahwa putera-putera bangsa yang dibesar-
kan dalam suatu rumash tangga den keluarga yang sejah-
tera 1lshir batinnya, tentu berbeda perkembangan J iwa
dan fhisiknya, dari pada putera-putera bangsa yang
dilshirkan dan dibesarkan dalam suatu rumah tangga dan
lingkungan keluarga yang morat-marit dan tidak sejah-
ters.
Saat ini diharapkan keluarga Indonesia reta-ratsa
memiliki anak : 2 atau 3 crang anak saja\ggau dikenal
dengan ‘“catur warga atau panca wargd i

Berdasarkan uralan yang ter¥erd di atas |maka
dapat diketengahkan sementaras/ada¥sh hubungan entara
penutupan suatu sekolah khugvenye Sekolah Dasar dengan
keberhasilan Keluarga JBebelicana atau adanya karak-
teristik khusus sebab=shbab lain.
Di Katamadia Daerei JIffigkat 11 Salatiga yang berada di
tengah-tengah Widlewyah Kabupaten Semarang mempunyai
luas wilayah\ 58,78 km* dengan jumlah penduduk pada
akhir tahbeh 1897 sebanyak 144.295 jiwa terdiri |dari
£9.753 Jiwa laki-laki atau 48,34 persen dan 74,542
jiwa perempuan atau 51,66 persen, jadi proporsi pendu-
duk perempuan lebih besar dibanding laki-laki.
60,65 persen dari jumlsh penduduk merupakan kelompok
usia produktif yakni mereka yang berusia 15 esampal
kurang dari 60 tahun sedangkan kelompok lansia terca-

tat 6,53% (BKKBN, Kodia Salatiga, 19397).
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Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera di
Kotamadia Salatiga telah menunjukkan keberhasilannya
yvang cukup menggembirakan. Dampaknya terlihat dengan
semakin rendahnya angka fertilitas total "2,08] pada
akhir tahun pendataan 1995/1996 bila dibandingkan TFR
1,98 pada akhir tahun 1996-1997".

Demikian Juga laju pertumbuhan penduduk .alami
memperlihatkan kecenderungan semakin megurun dari
1,043 pada akhir pendataan 1935-1996 Saewiadi | 0,547
pada akhir pendataan 1996-1987 (BKKBN, “adia Salatiga,
1997)

Berkaitan dengan Chidd Woémen Ratio (CWR) di

Kotamadia Salatiga tercatal@,223 berarti untuk petiap

i)
|'§‘
\V]
0J
w

WUS ada 0,223 balita atfal’setiap 1000 WUS terdappt
balita, tahun yvang A&alw menunjukkan angka 301 Dberarti

lebih tinggi.
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A. Tujuan Penelitian

B.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

adalah
1.

9

o

Manfaat Penelitian

Secara operasional bahwa tujuan penelitian

80788.pdf

ini

Untuk memberikan gambaran tentang sebab-gebab

ditutupnya Sekolah Dagar di Kctamadia Salatiga.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang \4dfempenga-

ruhi sekolah khususnya Sekolah Dasar “\btatup

akan ditutup.

atau

Untuk mengungkaprkan apa ada Kaitari antara keber-

hagilan program Keluarga Berehcéna dengan dity
nya s=suatu sekolah, mengingat bahwa anak usia
tahun secara otomatis “akan menurun Jjumlahnya.
Untuk memperolek “Earlaran perkembangan dan py
penutupan sefglah” itu apa ada kaltannya de
rendirian g&dhng SD Inpres atau yang lainnya.
Untuk wamberi masukan bagi perencanaan pendid

dagar.

ini adalah =sebagai berikut
1.

Manfaat vyang diharapkan dari hasil peneli]

Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pemeri

khususnya pemerintah Kotamadia Daerah Tingkat

tup-

7-12

oses

ngan

ikan

tian

ntah
II
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Salatiga dalam rangka pemetaan suatu lokasi sgzko-
1ah.
2. Sebagal bahan masukan dan kajian kepada pemerintah
dan masyarakat pada umumnya dan para perencana

pendidikan untuk masa-masa mendatang.

1)

Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti lain |vang

interest terhadap masalah ini.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan desain
kualitatif sehingga memiliki karakteristik penelitian
vang sama dengan penelitian kualitatif lainnya.
Beberapa Karakteristik penelitian kualitatif antara
lain
{. Peneliti melakukan penelitian pada lauar alamiah

dan memandang suatu konteks perm@pakahan secara

utuh.

£

Alat pengumpul data adalah fiqnugia, baik peneliti
sendiri maupun dibantu olal prang lain.
3. Pencarian data tidak Aimiksudkan untuk membuktikan
hipotesis yang dir(maskén di awal penelitian.
4. Data vyang dipgrdlew berupa kata atau gambar bukan
angka-angkaa
5. Adanya Emmtws’ yang ditentukan oleh “"fokus" yang
timbul \sskagai masalah dalam penelitian.
6. Setiap langkah yang diambil didasarkan pada sejum-
lah data yang dikumpulkan sebelumnya.
7. Dalam prosesnya diperiukan banyak keluwesan peneli-
ti menyusun desain yang secara terus menerus dise-
cuaikan dengan kenyataan lapangan. (Meleong, 199%

hal. 4-8).
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Metode penelitian kualitatif dapat dipahami
sebagai strategi dan tehnik memahami masyarakat,
masalah, atau gejals dalam masyarakat dengan mengum-
pulkan sebanyak mungkin fakta detail dan mendalam
(Jary & Jary : 1881, hal. 513).
Strategl dan tehnik inl digunakan dengan tujuan | untuk
mendapatkan pengertian atau pemahaman sebanyak dan
sedalam mungkin tentang masalah atau gejala | dalam
masyarakat yang diteliti.

Karakteristik lainnya adaleh/taiwa hasil | pene-
litian dirundingkan dan disepal®@™i’ bhersama antara
informan dan peneliti. (Booddon,V¥983 : hal. 75-78).
Penelitian dengan pendekatamkdalitatif lebih menekan-
kan analisisnya pada £Ordse& penyimpulan deduktif dan
induktif serta peda,wnalisis terhadap dinamika hu-
bungan antar fendgf€llda yang diamati, dengan menggunakan
logika ilmiah.\Bd4 ini bukan berarti bahwa pendekatan
kualitatidE.daméa sekall tidak menggunakan dukungan data
kuantitatif, akan tetapl penekanannya tidak pada
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab
pertanyaan renelitian melalui cara-cara beprpikir
formal dan argumentatif. (Azwar Saifuddin, 1997 |1 hal.
5).

Sedangkan sumber lain menyvatakan bhahwa peneliti

harus menyediakan waktu yang cukup untuk berada di
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lokasi penelitian agar memperoleh berbagai informasi
yvang berkaitan dengan maksud penelitian.
(Hidayati, 1993 : hal. 23-24).

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti tidak berbekal
dengan hipotesis awal maupun konsep-konsep tentang
penutupan atau penghapusan suatu sekolah khusgusnya

Sekolah Dasar. Peneliti menerima dan mengolah inter-

pretagi-interpretasi yang muncul daril dan vyan di-
pengaruhi oleh gejala-gedsla yang ada di\/Lapangan.
Melihat dan mengamati perkembangan jumdal murid | dari
tahun ke tahun, bahkan keadaan sebelpuiyya, Juga menga-
nalisis data asal murid termasyk di dalamnya. vkasi
dan letak sekolah dan sekitdrny¥, keadaan se olah,
situasi lingkungan, Jaralenbéar sekolah satu engan
lainnysa.
Peneliti menganaligts\ data dengan cara menye eksi,
memperbaiki dan @enyempurnakan data berdasar masukan
data yang baru

WalawpPun/ peneliti tidak menggunakan analisa
statistik \ hdmun data-data yang berupa angka merupakan
data yang”/sangat penting dan penunjang gserta pendukung

dalam perolehan pengumpulan data dalam penelitia ini.

B. Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus. Sebagai-
mana dikemukakan oleh Yin, 1984 a; 1981 b. sebagal

berikut

34

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80788.pdf

Studi kasus adalah inkuri empiris vyang menyelidiki
fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana

batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak

dengan tegas, dan dimana multi sumber bukti di man-
faatkan (Robert K Yin; Terjem. 1985 hal. 18).

Tentang studi kasus ini Foreman mengemukakan
juga bahwa : studi kasus pada dasarnya adalah suatu
pelukisan dari suatu fase atau keseluruhan pengalaman
vang relevan dari data tertentu yang dipilin.

Apabila perhatian penyelidikan dMpusatkan ada
perkembangan maka keterangannya addIalvV=Eejarah kasus
(case history). Apabila suaty \Gsndangan paranomik
tentang saat ini diperoleh ~makz” studi kasus isa
disebut lintas bagian atan \D»fografik. (James A Black
dan Dean J Champion; 1932 hal. 77).

Selanjutnyva ZBorfén & Hunt dalam Noeng Mogha-
diir : 1996 hal\ 39, studi kasus dibedakan menjadi
yvang retrospehtif dan prospektif. Dari kedua studi
kasus tersdbuwf penelitian ini merujuk kepada studi
kasus prospektif karena digunakan untuk keperluan
penelitian, mencari kesimpulan dan diharapkan dapat
ditemukan pola, kecenderungan, arah dan lainnya ang
digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan perkemban-
gan masa depan. (Noeng Moehaddir, 1996 hal. 39).

Disamping itu bahwa studi kasus prospektif

jumlah subyeknva biasanya cukur banyak, lebih ari
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satu orang, mungkin berpuluh, apalagli unit analisisnya
bukan orang melainkan satuan tertentu yaitu sekoglah
khususnya Sekolah Dasar. Tujuan utama studi kasus
adalah memahami secara menyeluruh suatu kasus Sekolah

Dasar aksn ditutup atau telah ditutup, masa lampaunya

dan perkembangannya kemudian. Selain itu bahwa skope
studi kasus pada dasarnya mencakup geluruh sikius
perkembangan obyek, tetapi dapat pula membatasi ada
obyek-obyek yang spesifik.

Dapat diketengahkan disini bahwe Wglem & udi
kasus ini realitas sosial vyang aifelajari adsalah
adanya kenyvataan kehidupan sekol@W Xhususnya Sekolah
Dasar yang mengalaml proses periutupan atau peng-
hapusan, dan bahkan sudah(big@k menerima murid aru

serta digabungkan dengahn sekolah dasar lainnya.

C. Definisi Istilah

1. Penutupaz.stsd penghapusan
Yang Wimeksud penutupan adalah perbuatan (hal | dan
sebagainya) menutup, (i,kan) pengakhiran, penyu-
dashan (Poerwadarminta, 1976, hal. 1113). Sedangkan
penghapusan secara harfish adalah hal (perbuatan
dan sebagainya) peniadaan, menghapuskan {Poerwadar-

minta, 1976 hal. 245).
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Dasar vang ditutup atau dihapus. Hal ini berkal
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dengan Sekolah Dasar sebagai suatu unit lembaga

atau institusi yang semula ada dan aktif menyeleng-

garakan proses pendidikan, kemudian menga

penutupan atau penghapusan.

r2

Sekolah Dasar

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 1990 Pasa

T 1

ayat 2 bhahwa : Sekolah Dasar adalah bertuk/ satuan

pendidikan dasar vang menyvelenggarakag Drogram enam

tahun. (Pedoman Pendidikan Dasard J1981 hal.43).

Sedangkan "Sekolah sebagai lemba@hys vang menghen

kehadiran penuh kelompok-kelgmpok amur tertentu dalam

ruang kelas yang dipimpin, Ash/guru untuk mempela

kurikulum-kurikulum belNtidhgkat”. (Scedomo, 1887 hal.

25).

Oleh karena itu @epat dimengerti bahwa

a) Sekolah Damar/ sebagal lembaga pendidikan
menghend&ky” kehadiran penuh kelompok umur

tahun.

yang

b) Sekolah Dasar memiliki ruwang kelas berjenjang kelas

I sampai kelas VI atau enam kelas.
Apabila persyaratan tersebut tidak atau kurang d

nuhi maka Sekolah Dasar itu mempunyai kasus.

ipe-—

Dengan demikian dapat dijelaskan disini bahwa penutu-

pran atau penghapusan Sekolah Dasar sebagal sasaran
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penelitian adalah Sekolah-Sekolah Dasar yang berada di
wilayah Kotamadia Salatiga. Baik vang berlokasi | di
wilavah perkotaan ataupun di wilayah pemekaran daerah
atau pedesaan.
Baik 1tu Sekolah Dasar yang berstatus Inpres ataupun
Non Inpres, termasuk yang haru sada bherdiri ateaurun
vang sudah lama berdiri dan merupakan Sekolah Dasar
Negeri, bukan swasta dan bukan Sekolah Dasar Luar

Biasa (SDLB).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitdaryini adalah berba-
gal pihak yang berkaitan dengdn pengelolaan dan penye-
lenggaraan suatu sekolah/f\ dilam hal ini adalah Jjajaran
Kandepdikbud Pengawas(Aiepala Sekolah, Orang tua, BP3.
Pengambilan sumbgr\data dilakukan secara berkesinam-
bungan sampaisd\p¥foleh variasi informasi selengkap
mungkin. Set®einly’ satuan sumber data yang pertama telah
dijaring Nishalisi informasinya, kemudian ditentukan
satuan sumber data yang berikutnya sampai terjadi
pengulangan informasi. Jadi yang menjadi batas penari-
kan sumber data bukan jumlah sumber data tetapi teria-

dinva pengulangan informasi yang terjaring.
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Tehnik Pengumpulan Data

Data-data penelitian dikumpulkan melalui waw
cara dengan Pedoman Wawancara terhadap pihak-pi
terkait geperti petugas jajaran Kandepdikbud, Pen
was, Kepala Sekolah, Guru, Tokoh Masyarakat setemp
QOrang tua Murid.

Selain wawancara dilakukan untuk mengungkap sebab
latar belakang tentang suatu kasus prenutupan (~sekol

juga memberi sejumlah daftar pertanyaan NEERE Prg

kemungkinan sekolah ditutup yaitu @puEzan angl

Selain itu penelitil Juga melakuksn \dbServasi mell
kelapangan tentang keadaan suatd\s€ktlah serta mene

ti dan melihat dokumen/arsipTertang keadaan sekqg
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an-—
hak
ga—

at,

ses
et.

hat
1i-

lah

terutama perkembangan JUmiad murid, keadaan Jumlah

anak di sekitar (kalufaal) tentang kelompok anak usia

tertentu dan sebagéinva berkaitan dengan data—d

vang diperlukean) YYetak geografis sekolah, poead

sekolah, Jawed dntara sekolah satu dengan yang lai

fazilitas Bexkblah, fisik gedung, Jjumlah guru.

Tehnik Analisa Data

1% Analisa Data
Analisa data adalah proses mengorganisasi
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori

satuan uraian dasar. Kegiatan analisis data meli

kan
dan

Pu-
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ti mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi
kode dan mengkategorikan. Analisis data tidak perlu
menunggu pada akhir penelitian. Setiap kali data
terkumpul, data 1tu langsung disnalisis untuk
kemudian dikembangkan pada pengamatan dan wawancara
berikutnya.
Proses analisizs data dimulai dengan menelsah
seluruh data yang tersadia dari berbagal sumber.
Data yang telah terkumpul ditelaah dam diseleksi,
vaitu data diatur, diurutkan dap ‘dikelompokkan
sehingga membentuk suatu bentukabatraksi. Proses
abstraksi merupakan usaha me@iblsi” rangkuman dari
seluruh data. Hasil dariperangkumsn itu berupa
satuan—-satuan pernyatasn)
Satuan pernyatdian adalah bagian terkecil

dari pernyataand jang mengandung makna bulat |dan
dapat berdiri (géndiri terlepas dari bagian yang
lain. BSatuan“\merupakan sepotong informasi terkecil
vang cdapit/ditafsirkan tanpa informasi tambahan.
Satuan dapat berupa satu kalimat faktual atavpun
gatu alinea penuh.
Langkah pertama dalam pemrosesan satuan pernya-
taan adalah membaca dan mempelajaril secara telfiti
seluruh data yang sudah terkumpul. Langkah berikut-
nya adalah mengidentifikasi dan menyusun satuan-

satuan pernyataan serta memasukkannya ke dalam
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kartu-kartu indeks. kartu-kartu Indeks yang telah
terbentuk itu diberi kode kemudian dikategorikan
atas dasar pikiran, intuisi, pendapat dan kriteria
tertentu. Proses ini disebut proses kategorisasi.

Analisis data diakhiri dengsan mengadakan
pgmeriksaan keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan dan

pemaparan uraian secara rinci.

2) Penafsiran Data
Pada dasarnya kegiatan andligis data sukar
dipisahkan dengan kegiatan penafsiran data. Sejak
data pertama diperoleh\ eebenarnya sudah ada
kegiatan analisie Adax ‘penafsiran yand meliputi
penghalusan data dah ‘penyusunan kategori.
Langkah-langkah Wang terskhir dari penafsiran data
adalah merdngksl kategori-kategori yang ada untuk
menghasilkan/ suatu deskripsl yang lengkapr tentang
suatu kasus penutupan sekolah, suatu sekolah vang
jumlah muridnys sedikit, suatu sekolah vang =&skan
dihapus/ditutup karena jumlah muridnya sedikit dan

makin berkurang.
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A.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASII. PENELITIAN

1.

Informasi Umum

Kotamadia Salatiga adalah sebuah kotamadia

tengah-tengah wilayah Kabupaten Daersh Tingkat

Semarang.

Sebagal daerah otonom status Kotamadila Dae

80788.pdf

di
I1

rah

Tingkat II sebelumnya hanya memiliki wileyah admi-

nistrasi satu wilayah kecamatan dendgn "3 kelurah;

Berdiri di atas wilayah geografia(17,87 km*, Db

BIl.

ila

ditinjau dari segl admin¥stratif remerinteahan

kurang efektif. Porsi dani§tak cukup strateg

karena berada diantarefAdul pusat pengembangan J

Tengah yvakni antar@b-Semiarang sebagai ibukota Pr

pinsi Jawa Tengdh'derngan Kotamadia Surakarta.
Sekarangs deli@an pemekaran wilayah Kotama
Salatiga ®ewdiri dari 4 kecamatan, 9 kelurahan
13 desan.sSebagai tambahan wilayah. Daerah sel
56,78 km® ini berketinggian 450-800 meter di a
permukaan air laut dan Dberiklim tropis sej
Dengan panorama indah berada di daerah pedalam
di lereng kaki gunung Merbabu dan gunung-gun
kecil antara lain : Gajah Mungkur, Telomoyo

Pegunungan Payung Rong.
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Secara astronomis Kotamadia Salatiga terletak

antara 110°.27°.56.81" - 110°.327.4,64" Bujur Timpr

dan 007°.17° - 007°.23° Lintang Selatan. Sedangkan

secara administratif berada di tengah-tengah

wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang. Oleh

karena itu batas-batas wilayah Kotamadia Salatiga

adalah beberapa desa yang semuanya adalah wilay

Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang.

Sebelah Utara dibatasi Kecamatan Pabejwn vai
Desa Pabedan “dan De
Bejaten,
Kecanatal Tuntang De
Keeongo dan Desa Wa
Agung .

Sebelah Timur dibataa®» Kecamatan Pabelan yvai

Dess Ujung-Ujung, De

ah

tu

Sa

S8

tu

tu

=1=%

Sukoharjo dan Desa Glawan.

Kecamatan Tengaran yai

T

Desa Bener, Desa Tegalwa-

ton dan Desa Nyamat.
Sebelah Selatan dibatasl Kecamatan Getasan (De
Sumogawe, Desa OSamiron
Desa Jetak) dan Kecamat
Tengaran (Desa Patemo

Desa Karangduren).
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Sebelah Barat dibatasi Kecamatan Tuntang {
Candirejo, Desa Jom
Desa Sraten, Desa Ge
gan) dan Kecamatan Get
(Desa Poloboga).

Berdasarkan relief Kotamadia Salatiga terdiri

tiga (3) bagian yaitu :

— Daerah bergelombang +/- 65% terdiri dari :

Kelurahan : Dukuh, Ledok, Kutowinangun, \Balat

Sidorejo Lor dan Gendonghr

80788.pdf

ari

Desa : Bugel, Kumpulrejo dafi/dpuman Kidual.

- Daerah miring +/- 25% terdir¥ gaary

Kelurahan : Tegalrejo, Manpunsari dan Sido
Lor.
Desa : Sidorei®\Kidal, Tingkir lLor, Pulu

ejo

an,

Kecalhamar, Randuacir, Tingkir Tengah,

Zarn Cebongan.
- Daerah dabar +/~ 10% terdiri dari

Kelural®m>; Kalicacing.

Desa : Noboredo, Kalibening dan Blotongan.

Sedangkan wilayah administrasi meliputi 4 kecams

yaitu :

1) Kecamatan Argomulyo, terdiri dari 2 Kelurs
dan 4 Desa yaitu : Kelurahan Tegalrejo

Kelurahan Ledok, 4 desa meliputi : Desa Nobg
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3o, Desa Cebongan, Desa Randuacir, dan D[esa
Rumpulredo. |
2) Kecamatan Tingkir, terdiri dari 2 Kelurahan aan
4 Desa yaitu : Kelurashan Gendongan, Kelurahan
Kutowinangun, Desa Sidorejo Kidul, Desa Kalibe-
ning, Desa Tingkir Lor dan Desa Tingkir Tengah.
3) Kecamatan Sidomukti terdiri dari 3 Kelurahan
dan 1 Desa yaitu : Kelurahan Dukuh, Kelurahan
Mangunsari dan Desa Kecandran.
4) Kecamatan Sidorejo terdiri dari 2 Kéltrahan dan

4 Desa yaitu : Kelurahan Sidorej®/Dpor” dan Ke

o
I

rahan Salatiga, Desa Pulutax, Deda Bugel, Desa
Blotongan, dan Desa kaumari Widal.
Untuk Jelasnya dapat d¥Periksa pada Takel : I
(Pembagian Wilayaih Eelurahan/Desa Kotamadia

Daerah Tingkat IL-8a¥atiga).

2. Jumlah dan Pexkembangan Penduduk

Berdazarkan hasil penelitian tentang Jjumlah
penduduk di Kotamadia Salatiga diperoleh pencatatan
sebelum perluasan wilayah dan sesudah perluasan
wilayah. Disamping itu realisasi perluasan wilayah
dengan segala bentuk perbaikan administrasi teruta-—
ma registrasi penduduk diadakan tahun 1992 dengan

PP No. 69 Tahun 1992.
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Secara umum Jjumlsh dan perkembangan penduduk dapat
dilihat dalam tabel berikut. (Tabel : II, III dan
).
Rata-rata laju pertumbuhan penduduk dari tahun 1982
hingga tahun 1987 sangat kecil hanya 0,79 persen
per tahun, sebelum perluasan wilayah. Sesudah
perluasan wililayah, rata-rata pertumbuhan penduduk
bahkan turun menjadi 0,66 persen per tahun dperi
tahun 1987 hingga tahun 1891.
Sedangkan laju pertumbuhan penduduk &% Jjdk tahun
1993 mengalami penurunan draetis. Mdsgle7ftahun 1994
Jumlah penduduk ada 144.6Z0 bepad&i besar 30 Jiwa

dibading tahun 1993 sebesar Yad.850 jiwa. Demikian

Juga tahun 1995 jumleh perfuduk sebesar 144.466
Jiwa, kurang sebesar15% érang, dan tahun 1996
menjadi 144.477 jiga~Perartl tambah 11 orang, dan
tahun 1987 menjadi124.295 jiwa berati turun sebe-
sar 182 orang.\HVngga dalam prosentase perhitungan
mengalami pemanibeshan ataupun pengurangan dan rata-
rata lajuw pertumbuhan penduduk selama lima tahun
terakhir adalah 0,30 persen per tahun. (Lihat
Tabel : IV)
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perkembangan
penduduk di Kotamadia Salatiga sangat kecil dan

kurang dari satu persen per tahun.

46

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka | |



80788.pdf

Selain itu data menunjukkan pula bahwa banysknya
laki-laki dan perempuén terungkap setiap tahunnya
menunjukkan perbedsan, jumlah wanita lebih banyak
dibanding pria.
Misalnya pada tahun 1997 terungkap bahwa Jumliah
pria 48,34 persen dibanding wanita sebesar 51,66
persen. (Lihat Tabel : V)

Namun demikian Kotamadia Salatigs masih berstatus

kota kecil, karena Jjumlah penduduknya Rurapns dari

200.000 Jiwa.

3. Keadaan Kependudukan dan KepadaXan\Penduduk

Sebagaimana terungkap ~pads data tata 240} ¢

lahan/tanah bahwa sebeligperluasan wilayah kota

hampir 75 persen terdiril lahan efektif, sedangkan
sisanya terdiri dépi<~éreal lembah, sungai, Jurang,’
bukit dan kompidek militer vang berada di wilayah
kota berupa\ PerkKantoran, perumahan, tempat latihan
dan gudanh Bénjata/peluru, kurang dapat dimanfaat-
kan untuk kebutuhan pembangunan kota yang semakin
mendesak. (PP No. 69 Tahun 1982, peoint C)

Pemukiman penduduk terpencar berada di 4
Kecamatan wilayah vang sebelumnya hanya satu
wilayah Kecamatan. Jumlah penduduk sebesar 144.477
jiwa pada tahun 1996 dan 144.295 jiwa pada akhir

tahun 1997 ternyata hampir 70,2 persen bermukim | di
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wilayah kelurahan dan sekitar 30 persen berade | di
daerah desa perluasan.
Bagaimanapun Jumlah penduduk 9 Kelurahan dan | 13
Desa dalam satu Kotamadia perkembangannya sangat
bervariasi, dilihat pada akhir tahun 1996 dan akhir
tahun 1987.
Perkembangan sangat mencolok yaitu di Kelurahan
Ledok perkembangan per tahun mencapal 2,17 terting-
gi, sedangkan terendah di Kelurahan Kalicacing
minimal 2,41 persen.
Tingginya pertumbuhan ini bukan {digevabkan oleh
besarnys tingkat kelahiran, melangkan adanya penda-
tang dari desa-desa di sekitar’ Salatiga dengan
berbagai tujuan utamanya‘ufituk mencari pekerdaan,
sebagaimana diketahud Wsliwa di Kelurahan Ledok
maupun desa Cebonghp~adalah daerah industri (Dama-
tex, Timatex, Mé@a Rubber, Bus Safari). Disamping
itu Juga ~mardbaknya perumahan-perumahan atau
pemukimam—4afu dalam Jjumlah yang cukup banyak
(Perumdhan’ Argamas, Perumahan Argamulya di Kelura-
han Ledok). (Periksa Tabel : VI)

Pada tabel VI menyajikan jumlah penduduk menu-
rat Kelurahan/Desa pada akhir tahun 18996 dan tahun
1997. Kemudian apabila dilihat penyebaran penduduk-
nya maka untuk tiga urutan terbesar ditempati oleh

Kelurahan yvang sama pada akhir tahun 18996 dan 1997.
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Maging-masing yaitu Kelurahan Kutowinangun sebesgar
19.193 Jjiwa atau 13,30 persen, Kelurshan ©Salatiga
sebesar 17,479 Jjiwa atau 12,11 persen dan ketlga
Kelurahan Sidorejo Lor sebesar 4.156 jiwa ataun 9,81
persen. Sedangkan desa atau kelurahan yang mempu-
nyai peranan terkecil dalam penyebaran penduduk | di
Kotamadia Salatiga adalah Desa Kalibening sebegar
1.323 3iwa atau 0,92 persen, disusul Desa Bugel
sebesar 2.178 jiwa atau 1,51 persen dan DeBa Kauman
Kidul sebesar 2.377 Jiwa ateu 1,65 peraen.

Khususnya di daerah perkotaari/hatiwa wilayah
Kelurashan yang satu dengan yang 1¥in saling berhim-
pit antara lain Kelurahan Salatiga, Kelurahan Kuto-
winangun, Kelurahan KalicaGind. Kelurahan Sidorejo
Lor, Kelurahan Manguhsari, Kelurahan Gendongan.
Sedangkan Kelurabhar”Ledok, Kelurahan Tegalrejo |dan
Kelurahan Duklh \bérada pada posisi terpisal |dan
merupakan bhatas pinggir sebelah selatan, barat, dan
timur batas wilayah perluasan.

Pembéngunan wilayah perkotaan khususnya Serana
jalan sudah cukup memadai, fasilitas pengangkutan
umum tersedia bailk berupsa angkutan kota dengan
berbagai Jalur dalam maupun luar kota senantiasa
siap beroperasi di Jalan beraspal. Fasilitas
pengangkutan pribadi juga cukup memadai baik mwmotor

roda dua atau roda empat. Becak atau dokar hanva
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beroperasi di daerah tertentu. Mengingat kondisi
geografis jalan menanjak atau menurun.

Kedekatan Jarak antara daerah satu dengan Vyang
lain di kota dan ketersedisan sarana angkutan
membuka kesempatan bagl warga untuk =2aling her-
interaksl secara intensif, sebagaimana peneliti
saksikan sendiri selama penelitlan di lapangan,
bahkan para peneliti berasal dan bermukim di Kogta-
madia Salatiga. Setiap hari terjadi kunjupagn warga
ke kota secara teratur (sirkulasi) sebaygdpegawal
negeri, pelajar sekolah, pedagang, Durwly, ke pagar.
Keterbukaan terhadap sentuhan strigeruh masyarakat
kota tercermin pada kedekatath Jafak dengan berbagail
fasilitas umum seperti (pasar, pusat pertokoan,
sekolah, rumah sakitd Bank, terminal, kentor |Pos
dan kantor-kantor Pemerintah yang lain.

Berkaitan ga¥nigan masélah kepadatan pendpduk
terdadi keskriysngan mencolok terutamsa antarsa
pendudukedd, wilayah kelurahan dan wilayah desa.| Di
daerah\ desa kurang dari 1000 Jjiwa setiap km®| (4
dessn), di wilayah Kelurahan bervariasi dari 3000
per km?, 5000 per km® bahkan ada yang sampeil 5000
1ebih per km® (Periksa Tabel : VII).

Dilihat dari segi umur, proporsil penduduk
golongan muda yaltu kurang dari 156 tahun relatif

rendah sekitar 32,5 persen rata-rata selama 4 tahun
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terakhir tahun 1994 sampail tahun 1997. Demikian
jJuga bila dirinci menurut kelompok usia 0O -~ 4
tahun rata-rata berkisar 10,4 persen.
(Lihat Tabel : IX dan Tabel : VIII)
Sedangkan golongan usia produktif yaitu umur 15-59
tahun sebesar 87.650 jiwa atau 60,66 persen pada
akhir tahun 1996 dan 87.521 Jiwa atau 80,65 pensen
prada akhir tahun 1997, Oleh karena 1itu menurut
teori kependudukan, data tersebut menunjpkizah bahwa
penduduk Kotamadia Salatiga secara rete luruhan
tergolong tipe penduduk berumur menwhgsh (interme-
diate).
Selain itu terungkap pula” bahwa sumbangan
migrasi keluar terhadap _pérkembangan renduduk
ternyata cukup besar . ’tlal/ini tercermin pada kenya-
taan bahwa perkemb@ngan penduduk relatif Ilebih.
rendah dibandingkhar pertambahan penduduk secara
alami. (Liha®Jakel : X)
Misalnya  \\"“tada tahun 1996 Jjumlah kelahiran  di
Kotamadi®?” Salatiga mencapai 901 orang, sedangkan
Jumliah kematian hanya mencapail 704 orang, sehingga
menghasilkan pertambahan penduduk secara alami
sebesar 187 orang. Dikaitkan dengan jumlah penduduk
pada pertengahan tahun yang sama yakni sebesar
144.258 orang, angka pertambahan penduduk sebesar

itu menunjukkan bahwa pertambahan penduduk secara
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alami di Kotamadia Salatiga ini meucapsl 0,13
persen.
Kemudian tahun 1997 jumlah kelahiran 789 onang,
sedangkan Jjumlah kematian hanya mencapal 681 oraug,
menghasilkan pertambahan penduduk secars alami
sebesar 108 orang. Dikaitkan dengan jumlah penduduk
rada pertengahan tahun 1897 sebesar 144.19$89 ornang,
maka pertambahan penduduk secara alami turun menJja-
di 0,07 persen dibanding tahun 1996 yang\/mencapal
0,13 persen. Demikian pula bila dibanaingkan tahun-
tahun sebelumnya misal : 0,33 perwen (1994), 0,27
rersen (1985), 0,13 (1996) dar/ 9,097 persen (1997).
(Lihat Iabel : X)

Berkenaan dengan prefmiasalahan Jumlah murid
Sekolah Dasar yvang Uérkaitan dengan keiompok |anak
usia antara 7 - 12-C4hun dengan indikator anak usia
sekolah yaitu/kelompok antara 5 - 14 tahun ternvata
dari tahun he\tdhun mengalami penurunan 4di Kotlama-
dia Sadafiga. Hal ini tercermin pada data-data
rerkembafigan jumlah anak kelompok usia 5 - 14 tahun
dari tahun 1994 sampai tahun 1997 (Lacak data—BPS-
Kodia Salatiga). Kelompok anak ueia ini : 22,28
persen (1994), 22,11 persen (1985), 22,08 persen
(1996) dan 22,02 persen (1987), baik  segara
kuantitatif mengalami penurunan Jjumlashnya. (Lihat

Tabel : VIII)
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Pembagian Wilavah Kelurshan/Desa
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No.| Kecamatan Kelurahan Deaa Prosentase
2 4
I} Argomuzlvo (Tegalrejo, (Noborejo, Cebo- 27,27T%
Ledok) ngan, Randuacir,
Kumpulrejo)
2 4
11§ Tingkir (Gendongan, (Sidorejo Kidul, 27,27%
Kutowinangun){ Kalibening, Ting-
kir Lor, Tingkin
Tengah)
3 1
ITI} Sidomukti | (Dukuh, Kali| (Kecandtrsh) 18,19%
cacing, Ma-
ngunsari)
2 4
IV} Siderejo (5idorejo Lor|~(Fulutan, Bugel, 27T,27%
Salatigs) \/~Biotongan, Kauman
Kidul)
2 13
Jumlzh {40 y50%) (59,10%) 100%
53

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Tabel z II

Perkembangan Jumlah Penduduk Kotamadia Dalatiga
gebelunm perluasan wilavah tahun 1882-1987
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Jumlah Laju Pertumbuhan Pendyduk

fahun Penduduk Jumlah Prosentase
1982 83.151 1.597 1,96
1983 83.8893 742 0,89
1984 84.551 658 0,78
1985 84.651 100 J312
1986 85.0565 404 \ 0,48
1987 85.524 468 0,55
Rata-rata Pertumbuhan 661 0,79

Tabel WHolid
Perkembangan Jjumlah dan, prosentase laju pertumbuhan

penduduk per ifahup ‘gebhelum perbaikapn registragil
penduduk Kodia Dati 11 Salsatiga tahun 1987-1991

k) Sudah perluasan wilayah
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; *-Jumlah Laju Pertumbtrhan Pendyduk
TN Penduduk Jumlah Prosentase
1987 122.468 469 1,55
1988 123.094 626 0,51
1988 123.817 726 0,59
1990 124.066 249 0,20
1981 126.088 2.023 0,63
Rata-rata Pertumbuhan 818 0,66
3
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Iabel : IV
Jumlah dan proseptase laju pertumbuhan penduduk pen
tahun setelah perluasan dan perbajkan rezistrasi
penduduk Kodia Dati I] Salatiga
Tahun 1993 - 1097
Jumlsh Laju Pertumbuhan Penduduk
tehun Penduduk Jumliah Prosenta;-e—,d
1893 144.650 2.6b65 1,80
1994 144.620 - 30 ~ \Up92
1995 144.466 - 154 oo, 11
1996 144.477 11 < 0,01
1997 144.285 - ,".d?,_ -(0,13) ]
Rata-rata _4‘5 0,30
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Tabel 1 V
Perkembangan Jjumlah penduduk laki-laki dan
dan perempuan prosentase perbandingen dari

tabun 1986 - 1997 di Kotamadia

Daerah Tingkat II Salatigs
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' Laki-laki
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FPerempuan
Tahun Jumlah
Absolut |Persentasei Absolut |Persentase
1986 | 42.131 | 49,5 42.924 | 50,5 85.055
1987 | 60.377 | 49,3 62.001 | 50.7]_} 122.468
1988 | 60.668 | 49,29 | 62.426 | _50.80 | 123.094
1989 | 60.945 | 49,22 | 62.8724)90.68 | 123.817
1990 | 61.039 | 49,2 63,057 b 50,8 | 124.066
1991 | 62.124 | 49,27 [,63.98% | 50,63 | 126.089
1992 | 68.844 | 48,45 \p~73.251 | 51,55 | 142.095
1993 | 69.916 | 48%3%{ 74.734 | 51,67 | 144.650
1994 | 69.878 |/ )48792 | 74.742 | 51,68 | 144.620
1995 | 69.885 , 48,35 | 74.611 | 51,65 | 144.466
1996 | 623887/ 48,37 | 74.595 | 51,63 | 144.477
1997 | \B9753 | 48,34 | 74.542 | 51,66 | 144.995
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Iabel : ¥I
Banyak Penduduk Kotamadia Dati II Salatigas
pada akhir tahun 1996 dan 1997 dirinci
menurut Kelurahan atau Dega
Penduduk Akhir Penduduk Akhir
Kelurshan/ tahun 1996 tahun 18397 Perkemb.
No Desa ‘ Pertahun
Kelurahan| Desa |Kelurahan| Deaa

1.] Noboredo - 3.417 - 3.417 | 0,00
2.| Cebongan - 2.931 - 2.971 | 1,36
3. Randuacir - 3.604 - 3.607] 0,08
4.] Kumpulredo - 5.222 - 5.239 0, 0,33
5.] Regalrejo 6.501 - 6.493 N - 0,12
6. Ledok 7.436 " 7.59% j[:"*; 2,17
7.1 Tingkir Tengah| - 2.527 e NV 2.555 | 1,11
8.] Tingkir Lor - 2.879 | AN 2.882 | 0,10
9. Kalibening - 1.30¢C L - 1.323 | 1,46
10.| Sidorejo Kidul[ - 3.259 - 3.272 | 1,21
11.] Gendongan 6.436 N 6.355 - T- 1.9
12.| Kutowinangun | 19.436 ) - 19.183 - j- 1,25
13.] Kecandran N 3.589 - 3.603 | 0,30

14.| Dukub N - 6.884 - 1,61
15.] Mangunsari ~I\13/158 - 13.132 - 1-0,20
16.] Kalicecing ™| 9.978 - 9.689 - |- 2,4
17.| Puluten 7 - 3.028 - 3.047 | 0,63
18.| Blotongan - 6.812 - 6.846 | 0,50
19.| Sidorejo Lor | 14.181 - 14.156 - |- 0,25
20.| Salatiga 17.502 - 17.479 - 1-0,13
21.] Bugel - 2.182 - 2.178 {- 0,18

22.| Kauman Kidul - 2.342 - 2.377 | 1,49 |
umlah 101.407 | 43.070 | 100.978 | 43.317 [_ 5 4

(70,19%) |(29,81%)|(69,98%) |(20,02%)| "
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Kepadatan Penduduk Di Kotamadia Dati 11 Salatiga
Diperinci Mepurut Kelurahan/Desa
Tahun 1992 = 1397

Kepadatan Penduduk Per Kn®

Kelurahan/Dess
1992 | 1993 | 1994 | 1995 | 1996 || 1997
1. NoboreJo 1111 | 1.120 | 1.135 | 1.144 | 1.029 || 1.029
2. Cebongan 2579 | 2.598 | 2.601 | 2.647 | 2.124|] 2.151
3. Randuacir 866 882 885 887 953 955
4. Kumpulrelo 919 919 921 922_L4j.’830 833
5. Ledok 2.642 | 2.749 | 2.823 | 20968 | 3.976 || 4.056
6. Tingkir Tengah| 1.831 | 1.832 | 1.853 (364 | 1.831|| 1.854
7. Tingkir Lor 2.703 | 2.719 | 2.7, |\ 2.742 | 1.627|| 1.625
8. Kalibening 1.285 | 1.406 | {o1é/{ 1.422 | 1.304|| 1.328
9. Sidorejo Kidul| 790 78§»L;d 804 813 | 1.167|| 1.179
10. Gendongan 11.817 | 11,000 A1.685 | 11.660 | 9.931 | 9.224
11. Kutowinengan | 7.184 L~7207 | 7.133 | 7.108 | 6.611| 6.533
12. Kecandren 906l ~t/102 | 1.102 | 1.102 899 903
13. Dukuh o3 1.896 | 1.920 | 1.935 | 1.797 | 1.825
14. Mengunsari 333 | 5.363 | 5.375 | 5.379 | 4.522 | 4.516
15. Kalicaoing < °12.965 | 12.623 | 12.394 | 12.090 | 12.567|| 12.311
16. Pulutan A/ 1.279 | 1.407 | 1.415 | 1.424 | 1.278 | 1.285
17. Blotongan 1.433 | 1.855 | 1.874 | 1.909 | 1.607 | 1.615
18. Sidorejo Lor | 5.592 | 5.545 | 5.525 | 5.486 | 5.217|| 5.212
19. Salatiga 18.233 | 18.117 | 17.922 | 17.705 | B.664 | 8.653
20. Bugel 827 840 843 B43 742]] 740
1. Keuman Kidal | 1.082 | 1.172 | 1.184 | 1.205 | 1.185|| 1.214
22. Tegalredo 3.898 | 3.906 | 3.960 | 3.942 | 3.458|| 3.446
Jumlah 2.721 | 2.770 | 2.769 | 2.767 | 2.544 | 2.541
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Iabhel 1 ¥YII1
Perkembangan Jumlah Anak Kelompok Usia & - 14 tahun
D1 Kotamadia Salstiga tahun 19894 - 1997
Jumlah Kelompok Usia Kelompok Usia
Penduduk 5 - 9 tahun 10 - 14 tashun Jumlah
Tahun | Pertengahan : Absolnt|Prosentase
Tahun Laki-Laki | Perempuan| Laki-Laki| Perempuan
1994 144.659 7.884 7.782 8.167 8.397 32.230 22,28
1995] 144.459 7.771 7.678 8.127 8.368 32.944 22,11
1996} 144.528 T7.770 7.708 8.125 8.328 \q 52.931 22,09
1997 144.199 7.712 7.645 8.094 8.3%) 32.762 22,02
Tabel ¢ I¥

Perkembangan jumlah anakK Relompok usgia : 0 - 4 tahy
Di Kotamadia Sslatigs tahun 1994 - 1997

Jumlah helompok Usia
Penduduk ! B - 8 tahun Jumlah
Tahun Pertengahan{ Absolut] Prosentase

Tahuxn Laki-Laki| Perempuan
1994| 144.6%% 7.180 7.302 | 14.482] 10,01
1995 144 .459 7.465 7.513 14.978 10, 3¢
1996 144.528 7.510 7.584 14,084 10,44
1987 144,198 7.764 T7.806 14.560 10,74
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Penduduk Kotamadia Salatiga tahun 1994 - 1996

Tabel 1 X
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Jumlah
Penduduk { Pertambahan Alami Migrasi P A Mg
Tahun |Pertengahan % %
Tahun Kelahiran|{KematianiDatang| Pindah
1584 144 .659 1.139 8565 1.867] 2.3817 0,33 | 0,38
1995 144 459 1.073 680 1.944} 2.491) 0,27 | 0,837
1996 144.528 901 704 2.0508; 2.245) 0,00~ 0,12
1997 | 144.199 789 681 - - _i_ 2,07 1 -
I
mr— . I
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Berdasarkan hasil pengamatan dan pencatatan data di
lapangan bahwa Jjumlah Sekolah Dasar seluruvhnya | ada
104 buah terdiri dari 93 SD Negeri dan i1 SD Swas-
ta. Dari jumlah tersebut terperinci menjadi : 51 SD
Negeri Inpres dan 42 SD Negeri Non Inpres. (Lihat
Tabel : XI). Apabila dilihat dari sejarahnya maka
104 buah SD tersebut 76 buah atau 73,89 persen
berasal dari SD Kalurahan dan 28 bushN\'avdu 26,91
rersen berasal dari SD desa perilua/an%
Selanjutnya apabila keadsan atagl gwmiah SD dilihat
dari masing-masing Kalurahan{Ddsé& sangat bervariasi
dan masing-masing tidak @gama,” Jumlah paling besar
di Kalurahan EKutowipangun sebanyask 14 buahl 8D
(13,46 persen), Kalwranan Salatiga 16 bush SD | (15
rersen) sedangkanh)terkecil Desa Kalibening hanya 1
buah (0,386 pergen), pada tshun ajaran 18997/1998.
Dari keadawn™ /jumlah yang demikian yvaitu di satu
sisi Jumlah/SD sampal 16 buah ataupun 14 buah satu
kelurahai/Desa, namun di sisi lain hanya 1 buah
atau 2 buah menunjukkan bahwa penyebaran Jjumlah

sekolah (SD) tidak merata.

b. Keadaan dan Letak Sekolah Dasar

Telah dikemukakan terdahulu bahwa berhimpitnye

antara wilayah kalurahan satu dengan lainnya serta
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dengan perluasan wilayash maka terungkap pembagian
wilayah menJjadi : |

1) Wilayah sentral perkotaan/pusat

2) Wilayah seml perkotaan

3} Wilayah pedesaan/desa.
Hal ini berpengaruh pada kondisi atau keberadaan
Sekclah Dasar yang ada, misal : ada SD perkgtaan
meliputi SD-5D di kalurahan Salatiga, 41 Kalurahan
Kalicacing, di Kalurahan Sidorejo Lor, diialurahan
Kutowinangun.
Ada 5D Semi Perkotaan misal : {SR-2D strategis
ringgir Jalan raya besar Jalur\( pénghubung antar
wilayah meliputi : SD Cebongan,VYSD Sidorejo Lor, SD
Blotongan, SD Sidorejo Kidd). SD Ledok.
Dan ada SD-SD Pedesafn ‘nisalnya : SD Kecandran, SD
Kalibening, SD KeumernrKidul, SD Noborejo, SD Kum-
pulrejo.

Disamping\ Y%u berdasarkan hasil pengamatan
bahwa le&ak’ /dari masing~masing SD Juga sangat
bervardasy, ada SD yang berdiri letaknya sendiri
artinya satu lokasi terdapat satu Sekolah Dasar
saja. namun ada yang merupakan komplek atas| SD
Komplek artinyva satu komplek terdiri dari bangunan
SD lebih dari satu unit SD.
Dari hasil pengamatan dan pencatatan tentang lokasi

dan letak SD menunjukkan bahwa dari 104 buah sb,

g2
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terdapat 51 buah SD atau hampir separoh/setengah
(47,22 persen) merupakan SD komplek atau SD kampus,
sedangkan 53 buah SD (82,78 persen) lainnya merupa-
kan 8D yang berdiril sendiri.

Hal ini membuktikan atau menunjukkan bahwa kebera-
daan 5D satu sama lainnya bukan hanys bherdekatan,

tetapl Justru merupakan satu komplek.

c. Keadasan Jumlah Murid SD
- Ditindsu dari keberadasan SD sebeshyy 104 uah

terdiri dari 42 SD Negeri bilasa/4) .38 persen),
SD Inpres sebanyak 51 buah (439,93 persen), dan 11
SD Swasta (10,59 persen). ‘(Fabgl. XI Dirinci Per
Kecamatan).

- Jumlah murid SD se 4Agtemadia Salatiga pada tahun
ajaran 1997/1998-8gresar 16.212 murid, terdiri
dari 6.682 mdrid SD Negeri, 7.421 murid 5D Negeri
Inpres de=2\. 109 murid SD Swasta.

Jumlah te¥sobtt lebih kecil dibanding tahun ajaran

sebelumnys yaitu : 6.934 murid dari &D Negeri,

7.574 murid SD Negeri Inpres dan 2.134 murid ari

SD Swasta pada Tahun Ajaran 1996/1997.

Jadli ditinjau dari Jumlah murid SD se Kotamadia

Salatiga dari tahun ke tahun mengalami penurunan.

Sekitar tahun 1984/19895 Jumleah murid SD secara

keseluruhan sebesar 18.002 murid, kemudian tahun

[w3]
€3]
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ajaran 1995/1996 menjadi 17.207 murid, ber
mengalami penurunan sebesar 795 murid atau
persen : sedang pada tahun ajaran berikut vy
1996/1997 mengalami penurunan sebesar 565 m
atau 3,28 persen. Dan pada tahun ajaran 1997/
mengalami penurunan sebesar 430 murid atau
persen.

Hal ini menunjukkan bahwa Jjumlah murid Sekolah
Dasar dari tahun ketahun mengalami penurunzasn taa
renyusutan.
Jika dihitung selama 3 tahun bert@pal-turut +t
mengalami penurunan masing-maBihg s 4,41 pe
(tahun 1995,/1996), 3,28 persen (tahun 1996/19
dan 2,58 persen (tahun 1537/1998) (Lihat
XIII).

Rata-rata penuruniw” prauv penyusutan sekitar .42
rpersen per tahun atzu sekitar 580 murid.
Demikian pula\ofalami oleh masing-masing Jjenie
baik SD N@movri, SD Negerl Inpres ataupun SD Swa
Dalam Ied” rata-rata jumlah murid dari tahun
tahun Juga mengalami perubahan. Perubahan mencalok
pada rata-rata Jjumlah imurid SD Inpres misal 159
murid (tahun 1894), 124 murid (1985), 148 murid
(1996) dan 145 murid (1997). Hal ini Jelas me
Jukkan bahwa rata-rata Jumlah murid SD Inpres

menurun/menyusut. Lain halnya dengan 5D Swagta,
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rata-rata Jumlah murid SD Swasta konstan sekitar
187 murid. Demikian pula rata-rata Jumlah murid 5D
secara keseluruhan (total).
Misal tahun ajaran 1994/1995, SD Inpres rata-rata
jumlah murid 158 orang, berarti lebih rendah 4,22
persen dibanding rata-rata jumlah murid SD secara
keseluruhan yang mencapai 166 orang. Tahun Ajaran
1995,1996, SD Inpres rata-rata jumlah murid sebezar
154 orang, berarti lebih rendah, 3,14 peYsen |di-
banding rata-rata Jjumlah murid SD secaha keseluru-
han yang mencapail 159 orang. S€térusnya Tahun
Ajaran 1996/1997 rata-rata jufilahvmurid SD Inpres
sebesar 148 orang berarti 1,25%ersen lebih rendah
dibanding rata-rata totasl, U orang.
Hal ini menunjukkan hahwa Jjumlah rata-rata murid SD
Inpres berada di~baweh rata-rata jumlah murid| SD

secara keselubwhar.

d. PenyvebaramMorid Sekolah Dasar
Mengehail penyebaran jumlah murid SD di Kotama-

dia Dati II Salatiga untuk masing-masing sekolah
sangat bervariasi. Deri hasil pengamatan wawancara
dan pencatatan data dari para nara sunber menyata-
kan bahwa ada pengkategorian atau pengelompokan | SD
dilihat dari Jumlah muridnya. Variasi Jumlah ini

relatif =sekali mengingat bahwa ada S5SD-8D wyang
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gemuk, kurus dan sedang. Berdasarkan hasil penge-

lompokan tersebut akan dapat diketahul mengara
suatu SD jumlah muridnyva banysak dan mengape SD yang
lain muridnys sedikit. Apakah SD vyang muridnya
banyak karena anak usia sekolah di lingkungan K SD
tersebut memang besar jumlahnya ? Dan apskah seko-
lah (SD) yang muridnya sedikit karena anak usia
sekclah di lingkungan SD tersebut Jjumlahnya kecil
atau tidak ada.

Masing-masing SD akan memiliki karakterigtik er-
sendiri dilihat dari Jumlah muridN(lbxXasi ataupun
vang lain.

Pengelompokan ini dapat didiskripsikan sebagai
berikut
a) SD Gemuk artinya/JSH ydsng jumlah muridnyae lebih

dari 180 ke atao.
b) 8D sedang afbHinyes SD yang Jjumlah muridnya antara

100 sampas\1g80.

c) SD kuwrus artinva SD yang jumlah muridnya kurang
dari “300.

Berdasarkan pengelompokan tersebut dapat dike-
tahui bahwa perkembangan dan penyetaraan Jumlah
murid tiap SD bervariasi. Tabel. XIV menggambarkan
bahwa Jjumlah murid kurang dari 100 dari tabun 9395
sampal tahun 1998 Jjustru bertambah. Missl : tahun

1995 hanya 14 buah 8D atau sekesar 13,46 persen,
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bertambah menjadi 17 buah SD tshun 1996 atau sebe-
sar 16,34 persen, bertambah lagi menjadi 13 buah SD
tahun 1998 atau sebesar 18,27 persen.
Hal ini membuktikan bahwsa Jumlah SD yang muridnya
kurus justru bertambsah banyak.
Disamping itu melihat perbandingan/porsi murid
kurang dari 100 dibanding dengan diatas 100-180
serta diatas 180 menunjukkan pula bahwa penyebaran
murid untuvk tiap-tiap =2ekolah Juga tidalt™~ merata
Jumlahnya (lihat Tabel : XV, XVI, XVIIN®EVIII;.
Hal inipun dapat digambarkan puwa) vintuk masing-
masing wilayah kecamatan yang bendbéda. Misal di
Kecamatan Argomulyo terdapat 28/ 8D masing-masing
memiliki Jumlah murid paling.recil yaitu : 71 murid
(1885), 58 murid (1996)." &9 'murid (1897) dan 45 murid
(1998) dalam satu SD
Sedangkan Jumlah/mubid tertinggi stau paling banyak
yvaitu : 264 mudbd) £1885), 265 murid (1986), 222 (1997)
dan 235 munid 11998).
Itu semua “Hiembuktikan bahwa penyebaran murid dalam

satu wilayash tidak merata dari waktu ke waktu.
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Tabel : XI
Keberadaan Sekolah Dasar Dirinci : OD Negeri,
SD Negeri Inpres. SD Swasta Per Kecamatan
Di Kotamadia Salatiga Tahun 1997,/1998
No.| Kecamatan Jenis 5D Jumlah
SD NEGERI {SD NEGERI INPRES| SD SWASTA
1 Sidomukti 15 12 b 32
2 | Tingkir 15 g 3 / 27
3 | Argomalyo 8 17 2 26
4 Sidomukti 4 13 2 i3
]
—
Jumlah 42 (40,38) 51 (49,03 11 (10,59)1104(100%)
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Tabel : XIT
Banvak SD: Murid di Wilaveh Kodia Dati II Salatiga
Diperinei Menurnt Kelurshan/Dess
Tabun : 1997/1998
Sekolah Dasar{Jumlah |Prosen-|Jumlah|Jumlah
No. |Kelurshan/ Absolut| tasi |Murid {Guru
Negeril|Swasta
1 Noborejo 2 - 2 1,92 391 20
2 |Cebongan 3 - 3 Z,88 566 25
3 {Randuacir 3 - 3 2,88 371 24?
4 |Kumpulrejo 3 1 4 3,84 56?'— 27
5 {Tegalredo | 7 | - 7 6,73 84| 10
& |Ledok 7 - 7 6,':‘7’/_|‘1.061 72
7 {Tingkir [
Tengah 2 | - 2 il {,92 | 360 | 17
8 [Tingkirlor| 2 | - N 12| s3] 17
9 |Kelibening] 1 | - Tk_i 0,96 | 67| 7
10 |Sidorejo /
Kidul 4 _'- - 4 3,84 493 32
11 |Gendongan_|\N3/| 2 a | 3,84 es0| 29
12 jKutowina- <
ngun 12 2 14 13,46 11.855 | 113
13 |Kecandran 2 - 2 1,92 315 16
14 [Dukuh 5 - 5 4,80 732 48
15 [Mangusari| 7 | - 7 6,73 [1.397 | 114
16 jKalicacing 2 2 4 3,84 314 Z8
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Sekolah Dasar|Jumlah |Prosen-{Jumlah|Jumliah
No. | Kelurahan/ Absolut| tasi [Murid jGuru
Negeri}Swesta

17 |Pulutan 2 - 2 1,92 27 14

18 [Blotongan 3 - 3 3,88 718 26

19 |Sidorejo

Lor 8 - 8 7,69 11.581 | 80
20 |Salatiga 12 4 16 15 2.875 | 115
21 |Bugel 2 - 2 1,82 | 237 20

22 Kauman

Kidul 1 - 1 0,96 | 433\M11

Jumlah 93 11 104 100 16,242) 925

Tabe =201

Perkembangan Jumlah Murid oF 5¢ Kotamadia Dati 1] Salat
Dirinci Setiap SD Negéri Jipres dan Swasta dan Rata-Ra
Tahun Ada¥an) 19941995 s/d 1997/1998

5B

Jumlah Murid SD Total |Rata-rata Jumlah MuridiTotal
Tahun N Murid Rata-
Negertiiinpres|Swasta Shegeri| Inprea|Swasta|rata

1994/1995 7 346] 8.316] 2.240|18.002 168 159 | 187 166

1995,/1996 | 7.032| 6.024] 2.151}17.207 159 154 | 179 159

1996/1997 | 6.934| 7.574] 2.134]116.642 165 148 | 194 160

1897/1998 | 6.682| 7.421| 2.109116.212 155 145 { 191 156
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Perkembangan dan Penvebaran Yumlah Murid Tiap)
Wilavah Kodia Salavwdghs/Tahup 1995-1998

_ Rata-rata per sekolahiRatio Murid
Jenis 8D Sekolah | Murid |Gura Terhadap
Murid Guru Guru
Swasta 11 2.109( 85 191 7 27

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Jurlah Tahun 1995 } Tahum 4995 Tehun 1997 ] Tahun 1998
Hurid P =~
fibsolut Prnsent;irbssiut SrpseptaseifbsolutiProsentaseifbsoiut |Prosenfase
¢ dari 100 3 W7 3 15,62 3 5,37 § 12)3
100-180 14 I; §%,75 15 37,5 15 44,88 S §0 (62
Lebih dari 1811 W& )} 44,88 14 45,08 14 43,73 t2 i, 38
Total io4 100 104 100 104 100 104 140
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Tabel : XVI
Perkembangan dan Penvebaran Jumlah Murid Tiap S
Wilavah Kecamatan Argomulvo Tshun 1995-1998
Juslah Tahun 1995 Tahun 1996 Tahun 1397 Tahun 1998
Murid
AbsolutiProsentaseifbsolut|Prosentase|Absolut|Prosentase{AbsoiutjProsentase
¢ dari 199 § 15,40 g 15,40 5 19,23 3 19,23
3100-180 11 47,36 i 93,835 18 61,54 15 81,34
Lebih dari 181 11 42,30 8 34,79 5 19,23 5 19,73
Total 25 190 25 160 28 100 24 150
Tabel : XVII
Junlah Tahun 1993 Tahun 2994 Tahun 1997 Tahun 1998
Hurid ¥~
pbsolutiFrosentace ﬁbuolnth.cser:tase Absoliut{Prosentase|Absolut iProsentase
¢ dari 100 4 21,09 L z 26,31 3 26,3t b 31,38
7100~180 it 87,20 it 57,9¢ 11 17,90 g 47,37
Lebih dari i8¢ § , /05 3 13,79 3 15,79 4 21,05
Total 19 l 100 19| 100 19| 100 19 100
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Ju:i.ah Tahun 1995 Tahun 1996 Tahun 1997 Tahun 1398
it fibsolutiProsentase|Absolut|Frosentase|Absoiut|Frosentase|Absoiut|Prosentase
{ dari 196 3 1,1 3 11,1 § 14,82 4 14,82
11GG-180 is 39,256 13 53,96 i4 54,83 13 48,13
Lebih dari 181 8 23,53 § 33,33 9 33,33 th 3.0
Total 27 104 3 106 27 100 7 \ 100
73

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




|
80788.pdf

e. Ratlo Murid Terhadap Quru

Dalam batas—batas.tertentu, peningkatan besar

kelas tidak akan menyebabkan penurunan mutu pendgid-
ikan, bahkan dalam kenyataannya, penilaisn rasicnal
kualitae pendidikan di tingkat Sekoclah Dasar ang
telah dilaskukan oleh BP3K menunjukkan hahwa makin
besar kelas mekin tinggi prestasi belajar ang
dicapal murid. (BP3K, 1976).
Ratio murid/guru vang ade sekarang tampakryd  belum
memberikan pengaruh yang berarti terhadap penin ka-
tan  mutu pendidikan karena p¢nurunan rasio
murid/guru darl 35 (1975) denjsdl 24,0 (18988)
ternysata belum menunJukkan \pérbaikan kualitas
pendidikan di SD (Ace Surwedi, Tilsar : 1893 al.
103).

Berkaitan dengan Jumiah murid, rats-rata perke-
las, ratio murdd-murrid terhadap guru dapat dilihat
dalam Tabel™XTX. Dalam tabel daspat dibaca bahwa
variasi \Rata-rate murid persekolah pada tahun
1997/1995 7 jumlah murid di Kecamatan Sidorejo sebe-
sar 182 orang termasuk paling tinggi diatas rata-
rata tingkat Kotesmadia yang hanya sebesar 155
orang. ©Sedangkan Kecamatan-kecamatan lain aik
Tingkir, Argomulyo dan Sidomuktl dibawah rata-rata.

Ratio murid terhadap guru paling tinggi adalah

Sidorejo yaitu 1:22 sedangkan paling rendah adalsah
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Kecamatan Sidomukti 1:15. Ratio murid terhadap
di Sekolah Dasar menunjukkan masih rendah di b
25. GSedangkan di SD-SD Inpres ataupun 3D Ne
mencapai 15 atau 16 berarti sangat rendsah. Hal
menunjukkan pula bahwa ratio murid terhadap
bervariasi.

Sangat mencolok sekali perbedaannya dengsn
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guru
awah
geri
ini

guru

Sh

Swasta dari 11 SD rata-rata per sekolah 191 murid

sedangkan ratio murid terhadap guru adalal>$:27.

Lihat Tabel : XX, XXI, XXII, Bandingkan:
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Rata-rata per sekolah|Ratiio Murid

Kecamatan | Sekolah | Murid [Guru Terhadap

Murid Guru Gura
Tingkir 27 4.072| 228f 150 8 18
Argomulyo 26 3.787] 226 145 8 17
Sidomukti 19 2.620] 185 137 39 15
SidoreJo 32 5.733] 286] 182 \ Y% 22
Total 104 16.212} 925 155 ];"“ 8 19

Tabel ;) XX

Banvak SD Inpres. 2Muldgl Guru dan Batio Murid
Terhadap Guru Pads. Sek®dsh Dasgar di Kodia Salatigs
Dirinci Per Escamatan Tahun 1997,/1998

y Rata-rata per sekolah|Ratio Murid

Kecamatan | SeRatfel | HMurid |Guru Terhadap

Marid Guru Gurn
Tingkir & 9 1.310f7 75 145 8 18
Argomalyo 17 2.315] 145 138 8 17
Sidomukti 13 1.874] 131 144 9 16
Sidorejo 12 1.922{ 103 160 8 20
Total 51 7.4211 454 145 8 18
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Rata-rata per sekolsh|Ratio Murid
Kecamatan | Sekolah | Murid [Guru Terhadan
Marid Guru Guru
Tingkir 15 2.1207 129 14} 8 17
Argomulyo 8 1.418F 77 177 2 19
Sidomukti 4 6167 40 154 10 15
Sidorejo 15 2.5301 140 168 9 | 18
Total 42 6.682{ 386 159 a 17

. Sekolah Dasar vang Telah ditutwp dix vang Akan Ditut

Berdasarkan hasil feneditian bahwa

telah ditutup adalah :

1) SD Kalicacing 01 ¥ecamatan Sidomukti

2) SD Ledok 03 Kedardistan Argomulyo

3) SD Kauman KiNud 01 Kecamatan Gidorejo.
Sedanghan’ SD-SD yang mengalami proses

adalah :

1) SD Salatiga 11 Kecamatan Sidorejo

2) SD Ledok 08 Kecamatan Argomulyo

3) SD Tegalrejo 07 Kecamatan Argomulyo
4) SD Kutowinangun 06 Kecamatan Tingkir

5) SD Sidorejo Kidul 04 Kecamatan Tingkir.
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Rata-rata per sekolah|Ratio Murid
Kecamatan { Sekolah | Murid |Guru Terhadag
Murid Guru Guru
Tingkir 15 2.120) 129 141 8 17
Argomulyo 8 1.418) 77 177 9 19
Sidomukti 4 616} 40 154 10 15
Sidorejo 15 2.530] 140 168 9 i< 18
Total 42 6.682| 386 158 ?“_' 17
5. Sekolah Dasar vang Telah ditutup dad vang Akan Ditufup
Berdasarkan hasil feseditian bahwa SD-SD |vang

telah ditutup adalah :

1) SD Kalicacing 01 ¥ecamatan Sidomukti

2) SD Ledok 03 Kedariafan Argomulyo

3) SD Kauman Ki¥ul¥ 0l Kecamatan Sidorejo.

SedankRanr” SD-SD yang mengalami proses penutupan

adalah

1) 8D Salatiga II Kecamatan Sidorejo

2) SD Ledok 08 Kecamatan Argomulyo

3) SD Tegalrejo 07 Kecamatan Argomulyo

4) 8D Kutowinangun 06 Kecamatan Tingkir

5) SD Sidorejo Kidul 04 Kecamatan Tingkir.
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baliksn murid setiap tahun ajaran baru. (J1l. | Dr.
Muwardl 4). Ke timﬁr jalan Protokol yaitu| Jl.
Diponegoro No. 12 terdapat SD Komplek maging-
masing SD Salatiga 01, SD Salatiga 02 dan SD
Salatiga 09. Diantaranya terdapat SD paling| tua
berdiri tahun 1918 dikenal dengan "Eropes School”
dahulu sebagal sekolah yeng diperuntukkan dari
peranakan Hindia Belanda.
-~ SD Kalicacing 01 menempati satu gedung \dengan SD
Kalicacing 02, Dbergantian masuk  s8cavlan pagi,

sebulan siang dan seterusnya.

Pada tahun ajaran 1994/1995/tidak menerima murid
kelas I, sedangksn jumlalnmarild kelas IV‘ dan
kelas V sangat kecil dan_s(0dah digabungkan dﬂngan
murid SD Kalicacin&@N02.
Pada tehun ajarfan 199671997 +tinggal mempunyai
sisa murid Xelag VI sejumlah 11 orang diserahkan
kepada SD~Kalicacing 02.

- Terhitdme®/ / mulai 1 Oktober 19598 Ka]icacin& 01
Kecamertan Sidomukti dihapus dengan SK. Ho. 441.2/
006918/96.

2. 8D Ledok 03 Kecamatan Argomulyvo
- SD Negeri Ledok 03 berlckasi di Jl1. Argotirto
dukuh Ledok Kalurahan Ledok, berdiri tahun (1968

bukan SD Negeri Inpres.
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- 8D tersebut merupakan SD Komplek terdiri dari 3
unit bangunan geduhg SD yaitu SD Ledok 01 sD
Ledok 03 dan SD Ledok 08, masing-masing menempati
gedungnya sendiri-sendiri. Fisik lokal, gang
kelas masing-masing telah mencukupi termasuk
guru-gurunya.

- Satu Kalurahan Ledok terdapat 8 SD Negeri |vang
masing-masing terpencar menyendiri adalah SD
Negeri Ledok 5, SD Ledok 06 berada dan \ /serlokasi
Juga di dukuh Ledok i berjarak 250 meSer dar gD
Komplek Ledok 01, Ledok 03, dandlLidok 08 terse-
but.

Dalam satu kelurahan terdapat /8 lingkungan dan 10
BW serta 56 RT. Lingkudgsiy itu antara lasin adalah
lingkungan dukuh Leé¥ok,” lingkungan Dukuh Krasak,
lingkungan Dukub»Nzaglik, lingkungan Dukuh Ringi-
nawe, lingiungan Dukuh Pendem, lingkungan ukuh
Juranggurrsing dan sebagainya.

Sedang¥ar» SD Ledok 02 dan SD Ledok 07 ©berlokasi
strateizis dilingkungan dukuh Ringinawe satu
kompleks pinggir Jalur Jalan raya Dbesar, alur
angkutan umum.

Baik SD Ledok 02 selalu mempunyal murid kategori
gemuk diatas 200, sedangkan SD Ledok 1 da o7
Jumlah murid sedang-sedang dalam perkembangan

setiap tahunnya.
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- SD tersebut sejak tahun ajaran 1992/1993 tinggal
memiliki 4 kelas yaitu kelas III, v, Vv danﬂ Vi

dan sejak itu pula tidak menerima murid aru

kelas 1.
Bila dilihat Jjumlah murid ada : 176 orang terdiri

dari 97 laki-laki dan 79 perempuan lebih besar

dibanding dengan Jumlah murid SD Ledok 08 ang

orang

terdiri dari 6 kelas Jjumlahnya hanya 26

terdiri dari 54 laki-laki dan 42 perempugn. |
- SD Ledok 03 mulai tahun ajaran 19980987 telah
dihapuskan karena kelas VI telah\}djius.
i
\

3) SD Kauman Kidul 01 Kecamatad Sicoredo |
- Merupakan SD daerah peritgeér dan didirikan leh
desa setempat yaity Dess Kauman Kidul. Lokasinya
menyatu dengan SP”Hedman Kidul 0Z yang merupakan
SD Negeri AnPres. SD tersebut masuk wil vah
Kecamatan™~Sidorejo seemenjak perluasan wilayah
tahun 52/ |
Dalam“”fperkembangannya, sebelum masuk wilayah
Kodia Salatiga kedua SD tersebut senantiasa
bekerja sama balk dalam penerimaan murid baru
maupun dalam tugas—-tugas pengelclaan termasuk
belajar mengajar. Kedua sekolah tersebut secara

yuridis formal memiliki Kepala Sekolah dua,

memiliki guru-guru yang status SK-nya sebagai
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guru SD Kauman Kidul 01 ataupun guru-guru @ SD
Kauman Kidul 02.
Bila dilihat status SD, SD Kauman Kidul 01 adalan
SD milik desa, sedangkan SD Kauman Kidul | 02
adalah SD Negeri Inpres. Tetapi dalam pendirilan
ataupun lokasi menystu dengan SD Kauman Kidul O1.
Dalam tugas-tugas mengajar baik guru SD Kauman
Kidul 01 ataupun guru SD Kauman Kidul 02 tidak
dibedakan, dapat saja tergantian guru 8P, Kauman
Kidul 02 mengajar SD Kauman Kidul 0l\Qan sebalik-
nya, mulai dari kelas I sampai kkleg” VI Jjumlah
kelasnya tetap hanya ada 6 kelax.
Setiap PMB (Penerimaan Murdd Béru) jumlah peneri-
maan pendaftaran siswa ai®hgi 2 setiap tahunnya,
dengan status laporadi secara administratif untuk
2 8D, sehingga daryi‘’kelas I sampai dengan kelas
VI tetap adé ¢ status administratif yaitu | SD
Kauman Kigdul\ 0Y dan SD Kauman Kidul 02.
Ditinjag=—adsri gedungnya secara fisik bahwa @ de
factoN.gédung SD sebenarnya hanya ada satu.
Mengingat dalam pelaksanaan pembangunan gedung SD
Inpres (SD Kauman Kidul 02) karena §SD yang
dibangun desa sudah cukup lama dan kurang layak
kemudian dirobchkan. Jadi sebenarnya bahwa secara
fisik atau de facto fisik gedung SD Kauman Kidul

itu hanya satu, secara administratif untuk |dua
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Mengingat dalam perkembangan Jjumlah murid dari
tahun ketshun menyusut, terutama dalam setiap
Pendaftaran Murid Baru (PMB) dibagl menjadi 2
sangatlah kecil jumlahnya. Demikian setelah masuk
wilayah Kodia Salatiga bahwa penerimaan Murid
Baru suatu SD menjadi tolok ukur animo dan atensi
masyarakat sekitar terhadap sekolah itu.
- Bila dilihat Jjumlah muridnya secara keselurihan
SD Kauman Kidul 01 dan SD Kauman Kjdi 3= 02 dari
tahun 1587/1988 sampal tahun »8598./41096 selalu
kurang dari 200 murid, Jjumlalf gard ada 14 orang
sehingga ditinjau dari 4fledfénsi ratio murid
terhadap guru kurang dafi-l14. Tahun 1987/1988 ada
191 murid, tahun 1288/1989 tercatat 204, tahun
1989/1990 tercapat\ 110 murid, tahun 1992/1993
tercatat : 178/murid tahun 1994/1995 hanya | 166
murid, tahW\/1995/1996 tercatat 143 murid | dan
setelah “\d¥gabungkan tahun 1996,/1987 hanya |135
murid.
- Di desa Kauman Kidul terdapat pula Madrasah
Ibtidaiyah (MI) selain SD Kauman Kidul 02 vyang

berdiri sendiri agak Jjauh lokasinysa. Jumlah
penduduknya paling kecil setelah Desa Bugel vaitu

2.377 Jiwa, sedangkan Desa Bugel 2.178 iwa
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dibandingkan dengan Jjumlah penduduk kelurahan/
Desa di Kecamatan Si&oredo.
Apabila dibandingkan dengan Kelurahan,/Desa [ain
di Kotamadia Salatiga Jumlah penduduk peringkat 3
terkecil yaitu 1) Kalibening (1.323 Jiwa) | 2).
Bugel (2.178 jiwa) 23) Kauman Kidul (2.377 Jjiwa)
pada akhir tahun 1937,
- Pemukiman penduduk terpencar disepanjang Jjalan
raya ©Salatiga-Pabelan terletak agak (| jiguh dari
pusat desa, dibatasi sawah sehingga, “Jarak | ini
merupakan kendala disamping _ze€ara geografis

tanahnya miring.

7. Karakteristik OD vapng Mengelsmi Proseg Penutupan
adalah &
1) 8D Salatiga 011 KeC@matan Sidoreldo

~ Merupakan SI Megerl Inpres yang berada di tengah-

tengah kofaSalatiga J1. Diponegoro 13 BSalatiga,
berdini\taliun 1977.

Walaupon SD tersebut dalam kota atau tengah kota,

namun SD tersebut tidak punyva rai’ (Jaw

Muka), karena tertutup oleh Kantor Dinas Pendidi-
kan dan Kebudayaan Cabang dan XKantor Depdikbudcam
Sidorejo, diapit oleh Kantor PLN serta dibelakang
terpisahkan tembok besar dan tinggi, sehingga

hubungan dengan masyarakat sekitar +idak da.
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Dibelakangnya adalah SD kompleks vaitu SD Salati-
ga 3, SD Salatiga 07, dan SD Salatiga 10 yeng
merupakan wadah strategls dari lingkungan masysa-
rakat terdekatnya dibanding ke SD Salatiga 11
harus berputar.
Sebenarnya letaknya strategis menghadap Jalan
raya kota begar.
- Merupakan SD dimana menampung anak-anak titipan
dari Panti Asuhen, sehingga setiap pendgftaran
murid baru selalu menunjukkan angka\ ‘pénerimaan
relatif kecll untuk kelas I, tetad)d pada kelas-
kelas 3, 4, 5 selalu menerime pindahan dari
daerah lain : SD tersebut “sering dijuluki | 5D
Panti.
- Dilihat dari jumlab'murid hanya pada tahun-tahun
tertentu mencardl/ 1ebih darl seratus muric
misal : takua NVI9898/1880 (101 murid), tahun
1991/19824. 155 murid), 1983/1994 (144 murid)
namun ahun’ 1985/1986 (92 murid), tahun 1985/1986
(86 mrid), tshun 1886,/1987 (73 murid), tsahun
1987,1988 (80 murid), tahun 18995/1996 (35 murid).
Dalam dua tsahun ajaran berturut-turut menerima
gslswa baru kelas I 9 murid (1994/1985) dan 7
murid (1985/1986).
Pada tahun ajaran 1996/1997 sudah tidak diperbo-

lehkan menerima murid baru kelas I.

85

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80788.pdf

- SD-SD didepannya adalah SD Salatiga 01, SD Bala-
tiga 02 dan SD Salatiga 09 merupakan SD unggulan,
karena dilihat jumlah murid yang relatif besar
setiap tahunnya. Penerimaan murid baru sangat
dibatasi berbeda dengan SD-SD lainnya.

- Pemanfaatan dari baglan kelas, karena ada
sebagian tidak digunakan di prakai kelas untuk
menyiapkan SD unggulan yaitu SD Salatiga 01 yang
berada di seberang Jalan.

~ Dilihat darl perkembangan kelulusan 33U Balatiga
11 tidak kalah dengan SD-5D yang &gdar

- Dibelakang SD Salatiga 11 ada, SR Salatizga 3,7 dan
10 terdapat pula SD Swastd\wa¥tu SD Marsadirini

78 yang Jjumlah muridnysa ‘ediup besar.

2. SD Negepri Ledok Q8 ecimatan Argomulvo
- Terletak di JiN@ATHotirto lingkungan dukuh Ledok
Kalurahan . Leavk EKecamatan Argomulvo Salatigs.
Merupaken 3D Inpres yang berdiri tahun 1977,
berlokasgi mendadi satu kompleks dengan SD Ledok

01 dan SD Ledok 03 yang telah dlhapus/ditutup.
Lokasi kurang strategls dekat Jurang, lingkungan
masyarakat terdekatnys hanya satu wilayvah peduku-

han sedangkan Jumlah SDnya banyak. (SD Ledok 0O1,

SD Ledok 06, 5D Ledok 08).
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Satu kalurahan terdapat 8 SD yang satu sudah
ditutup karena wilayéhnya luas, penempatan lokasi
SD sangat berdekatan. Berbeda dengan SD Ledok 05
dan SD Ledok 06 dan SD Ledok 04 yang lokasinya
menyendiri ternyata jumlah murid cukup besar. SD
vang diuvnggulkan untuk kalurahan Ledok adalah SD
Ledok 02, SD Ledok 01 dan SD Ledok 07.
- Dilihat dari perkembangan jumlah murid selalu
menurun/menyusut dari tahun ketahua Untuk
penerimaan murid baru kelas I saja™ohun ajaran
1981/1992 (17 murid), tahun ajar@mylu¥82/1993 (12
murid), tahun ajaran 1893/1894 (8 murid), tghun
ajaran 1994/1885 (8 rmuxia), tahun ajaran
1995/19986 (6 murid) “dan’ pada tahun ajaran
1996/1997 sudah Widalkt” diperkenankan menerima
murid baru lagi.
- Perkembangar/  Yerédkhir selama & tahun adearan,
Jumlah mwridiwa rata-rata kurang dari 100 murid
(kelagStengkap) misalnya : tahun ajaran 1991/1992
(89 "“warid), tahun ajaran 1982/19893 (96 murid),
tahun ajaran 1983/1994 (91 murid), tahun ajaran
1994/1995 (84 murid) dan tahun ajaran 1995/0.996
(72 murid).
Saat sekarang yaitu tahun ajaran 1998/18989 +ting-
gal 2 kelas vaitu kelas V dan kelas VI menghabis-

kan.
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3) 8D Tegalreio 07 Kecamatan Argomulvo
- Merupakan SD baru dan berdiri tahun 1989 setagail

SD Negeri Inpres. Lokasi strategis pinggir Jjalan
raya Tegalrejo bertingkat, namun ditengah-tengah
tegalan, diantara komplek Perumahan Tegalrejo
Permai dan Perumahan Sub Inti. Walaupun lokasi
strategis dan fisik gedung bertingkat namun dekat
dengan SD-SD lama yang telah berdiri yaitu| §D
Tegalrejo 01 dan SD Tegalrejo 02 yang \gerupakan
SD komplek. (¥ radius 500 meter), \Uisgampingnya
terdapat pula SD Tegalrejo 08 _“werdiri iri
Jarak * 250 meter yang Jjumldh \murinya sedikit.
Diperkirakan SD ini juga akan ditutup.

- Dilihat dari perkembapgan/jumlah murid rata-rata
penerimaan murid baiw selalu kurang dari 20 murid
setiap tahunnya” )séhingga sampai pada tahun
kelas Jumiah muridnya B85 murid. Kelas VI lum

ada, «Jarlw  pada tahun 1993/1994 kelas kap

ajaran 1992/15Q3 kelasnya belum lengkap barE 5
Jumlal”murid menjadi 109 murid. Tahun aj%ran
1993/1994 kelas lengkap Jjumlah murid menjadi | 1G9
murid. Tahun ajaran 18994/1995 jumlah murid : | 104
orang dan pada tahun ajaran 1895/13996 ada| 90
murid. Dari sejak berdiri baru mengalami 3 tahun

ajaran yang muridnya lengkap (Eelas I sampai

dengan kelas VI) yaitu pada tahun 1993/1954,
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tahun 1994/1995 dan tahun 1995/1996.
Sedak tahun ajaran 1996/1997 sudah  tidak
diperbolehkan, menerima murid baru kelas 1 |dan
menghabiskan sampal siswa siswanya lulus/habis.
Sehingga pada tahun ajaran 1998/19399 tingga 2
kelas yaitu kelas V dan kelas VI.

- Dilihat dari prestasi sekolah belum dapat menun-
Jukkan kelebihan-kelebihan dibanding SD-SD dalam
satu kalurahan Tegalrejo, baik kegigtan tau
prestasi kelulusannya. |

Misal : Tahun ajaran 1994/1985 sgbagdi perintkat

94 tingkat Kodia dan pefingkat 24 tingkat

Kecamatan Argomulyl,

Tahun ajaran 1908#%1997 sebagai peringkat

90 tingkat Kod{a/dan peringkat 24 TinEkat

Kecamatafi_Angémulyo.

Tahup ®0&ran 1997/1998 sebagai peringkat

95 %iwgkat Kodia dan peringkat 22 tinikat

Kecdmatan Argomulyo.

- Berbeds’dengan SD-SD terdekatnya sepertli :| 5D
Tegalrejo 01 dan SD Tegalrejo dan SD Tegalrejo 05
misal : Tahun ajaran 1994,/1995 SD Tegalrejo| 01
peringkat 9 tingkat Kodia dan peringkat 3 tingkat
Kecamatan Argomulyo.

Tahun ajaran 1995/1996 SD Tegalrejo 01 peringkat
9 tingkat kodia, tshun ajaran 1886/1887 gD
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Tegalrejo O1 peringkat 2 +tingkat Kodia an
peringkat 1 tingkat Kecamatan, SD TegalreJo | 03
peringkat 6 tingkat Kodia dan peringkat 3 ting at
Kecamatan dan SD Tegalrejo 05 peringkat 9 tingkat
Kodia dan peringkat 5 tingkat Kecamatan Argomulyo
dan SD Tegalrejo 04 peringkat 15 tingkat Kodia
dan peringkat 6 tingkat Kecamatan. Pada tapun
ajaran 1997/1998 8D Tegalrejoc 02 peringkat B8
tingkat Kodia dan peringkat 1 tingkat Kegamatan.
- Di Kalurahan Tegalrejo terdapat 7 \2D/ Negeri,
menurut presepsi masyarakat sebelatnya cukup 5
saja dan memang pendirian gedung, SD Tegalredo | 07

tidak sesuai dengan lokasihya.

4) SD Kutowinangun 06 Kedamatsn Tingkir
- Merupakan SD Neg€)hi Inpres dan satu komplexs
dengan SD Kutowinmangun 01, Kutowinangun 02, SD-
Kutowinangun\ ¢4, SD Kutowinangun 11, sehingga
satu XkOmpldk terdiri 5 unit gedung SD didirikan
tahun %64, sebelumnya berlokasi dibelakang pasar
besar Salatiga menempati gedung SD Kutowinangun
02 Jjalan Nyai Kopek bergantian masuk pagi dan
siang.
- Mulai tahun aJjaran 1995/1996 menempati gedung
baru yang merupakan komplek/kampus SD terdiri

dari 5 8D, lokasi bekas kuburan Cina (Bong).
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Kelima SD tersebut sedang menata diri dan berbe-
nah karena sama-samalmenempati iokasi baru.
Dilihat dari segi fisik kelima 5D tersebut rela-
tif sama sehingga pada tahun ajaran 1896/1997
mengadakan koordinasi dalam penerimaan murid baru
dalam satu kepanitiaan kemudian dibagi dan dira-
takan ternyata ditentang dan ditolak oleh ornang
tua murid. Orang tua memiliki pilihan untuk
memasukkan ke SD sesuai pilihannya.

- Persepsi masyarakat terhadap SD_ &i\ Kalurahan
Kutowinangun yang diunggulkan adwidh’ SD Kutowi-
nangun 01, SD Kutowinangun 03" dan/SD Kutowinangun
04 karena kelebihan-keleblhan dalam kegiatan
misal : Pramukas, Kesenlap.” Ketrampilan ataupun
PMR lebih menonjol, |
Sedangkan terhaddp) 8D Kutowinangun 06 kegiltan

tersebut bedum\ éeperti SD terdekatnya ber#rti

belum mamptsbersaing.

- Dilihat\ Drestasi kelulusan SD Kutowinangun 06

tidak “%alah dengan SD-SD dalam satu kalurahan.
Dalam satu kalurahan terdapat 12 SD Neger
misal tshun ajaran 1994/1995 sebagai peringkat 76
tingkat Kodia dan peringkat 22 tingkat kecamatan
lebih tinggi dibanding dengan SD Kutowinangun 03
peringkat 80 dan 23 tingkat kecamatan.

SD Kutowinangun 05 peringkat 85 tingkat Kodia | dan
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24 tingkat kecamatan SD Kutowlnangun 11 peringkat

g6 tin

ajaran

gkat Kodia dan'25 tingkat kecamaten.

1996,/1997 SD Kutowinangun sgebagali

Tahun

pering-

kat 60 tingkat Kodia dan peringkat 15 tingkat

kecamatan Tingkir lebih baik dibanding dengan | 5D

Kutowinangun

peringkat 18 tingkat Kecamsatan.

- 5D

dan

dan

dan
- 5D
dan

Tahun

Kutowinangun 02 peringkat 34 tingkat
21 tingkat Kecamatan.
Kutowinangun 12 peringkat 78 4 NIKEL
24 tingkat Kecamatan.
Kutowinangun 05 peringkat{bZ tingkat
25 tingkat Kecamatary.
Kutowinangun 09 peringkat 84 tingkat

26 tingkat Kefamgtéan.

03 peringkat 67 tingkat Kodia |dan

Kadia

Kodia

Kadia

Kodia

ajaran 199@4998 SD Kutowinangun 06 mendu-

duki peringkdt W1 7tingkat Kotamadia dan peringkaﬁ

20 t
dengan
- 8D

dan

ingkal, “kecamatan, lebih baik dibanding

Tdtowinangun 03 peringkat 88 tingkat

23 tingkat Kecamatan.

Kodia

- SD Kutowinangun 02 peringkat 92 tingkat Kopdia

dan

25 tingkat Kecamatan.

- $D Kutowinangun 05 peringkat 104 tingkat Kodia

dan

26 tingkat Kecamatan.
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- Dilihat dari Jumlah murid dari tahun ketahun
mengelami penurunaﬁ/penyusutan misal ta&hun
1990,/1991 (210 murid), tshun 1981/1992 1893
murid), tahun 199271993 (162 murid), tahun
1993/1994 (137 murid), tashun 1994/1995 113
murid), tahun 1895/1996 (102 murid).

"Pada 2 tsehun ajaran yaitu tahun 1854/1995 |dan
tahun ajaran 1995/1996 pernsh hanya memperoleh
murid kelas I kurang dari 10 anak, sehdrngga ada
tahun ajaran 1996/1997 tidak diperbholehkan mene-
rima murid kelas I. Hingga sekaraig) fahun aJjaran
1998/1999 tinggal memiliki 2¢kedas yaitu kelas V
dan VI menghabiskan murid sampai lulus, sehiigga

pada tahun 2000 sudah ¢ditaftup. i

5) SD Sidorejo Kidul~0d Xécamatan Tingkir }
- Merupakan 80 perluasan dari Kotamadia Salatiga

yvang stattanya adalah SD Negeri Inpres di esa

S

Sidoreys, ~Kidul lokasinya satu komplek dengan
Sidoredo Kidul 01. Letaknya pinggir jalan besar

tetapl diatas karena lokasi geografis miring.
- Lingkungan masyarakat desa masih primitif |dan
dekat dengan Desa Kalibening. Nilai-nilai sosial,
keagamaan masyarakat masih tinggi belum ba yak

terpengaruh oleh sistim kehidupan kota adi

I ¥ YU . E 1 o | I
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menonjol adalah nilai religius.

- Satu desa terdapat 4 SD Negeri yaitu SD Sidorejo

!

180788.pdf
suasana desa. JadiA nilai sosial budaya ang

|
Kidul 01, 02, 03 dan 04. Masing-masing letaknya
sendiri-sendiri yaitu 8D Sidorejo Kidul 02 di
dusun Klumpit, SD Sidorejo Kidul 03 di dusun
Dayaan. Sedangkan SD Sidorejo Kidul 01 dan 04 di
dusun Macanan berbatasan dengan Kalurahan en—
dongan. Satu desa terdapat 6 lingkunggn\ausun, 3

dusun vang lain adalah dusun Druju, \gusgun Kfli—
londho dan dusun Gunungsari.

-~ Dilihat jumlah perkembangan @&j}swa/murid walaupun
terdapat 2 SD bila digaburigkan tidak betitu
besar. Dalam perkembangdn kedua SD tersebﬁt
Jumlah muridnya dari tahun ketahun
menyusut/menurut . JDalam proses penerimaan murid
baru setiayg gahunnya selalu bersama dan kompak.
Dari tahen™~detahun Jjumlah murid kedua SD tersebut
berimbang,/ tidak beda jauh. Misalnya :
SD Sidorejo Kidul 01  SD Sidorejo Kidul 04

Tahun 1880/1981 108 100
1991/1992 107 103
1992/1993 100 101
1993/1994 98 93
1994/1995 80 90
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1995/1996 86 86
1996/1997 84 82

- Jumlah guru-guru yang mengajar cukup, tidak keku-
rangan/ dan mayoritas atau 90 persen belum segual
dengan yang diharapkan oleh masyarakat setempat
karena non muslim.

- ‘Bila dilihat dari prestasi kelulusan SD Sidoredo
Kidul 04 sebenarnya tidak kalah dibanding dengan
SD-SD yang lain dalam satu desa misal
Tahun 1994/1995 peringkat 43 tingkaid NKddia dan
peringkat II tingkat kecamatan( /sedangkan sD
Sidorejo Kidul 01 peringkat 92 Wingkat kodia dan
27 +tingkat kecamatan, SP\ S¥dorejo Kidul 02
preringkat 44 kodis dan 127hec¢amatan, SD Sidoredo

Kidul 03 peringkat 45 Koda dan 13 kecamatan.

Tahun 1996/1897 Peririgkat Kodia Peringkat Kecamatan
SD Sidorejo Kidyi W 22 5
SD Sidorejo Lidul/O1 53 14
SD Sidorege-Xjidul 02 61 16
SD Sidoweyos Kidul 03 75 _ 22

Tahun 1987/1998 peringkatnya turun menjadi | 82
tingkat kodia dan 16 tingkat kecamatan, sedangfan
SD Sidorejo Kidul 01 naik menjadi 38 tingkat
kodia dan 9 tingkat kecamatan, 5D Sidorejo Kigdul
02, naik menjadi 54 tingkat kodia dan 12 tingkat

kecamatan.
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- Pada tahun ajaran 1996/1897 tidak mendapat murid
baru sehinggs Jumlah murid sangat minim dan
sangat memungkinkan digabung dengan SD Sidorejo
Kidul 01. Hal ini diperkuat dari pejabat terkait
sebagai wujud pelsksanaan empat strategil dasar
kebijaksanaan Depdikbud khususnya - efieiensi
pendidikan yang meliputi
- Sumber daya guna
- Pemanfaatan sarana dan prasarana
~ Pemanfaatan dana.

Maka pada tehun ajaran 1998/198¢ )-a¥giapkan |dan
dilaksanakan penggabungan SD 3{aorejo Kidul 04
dengan SD Sidorejo KidulQ1Vdan Jjumlah murid

keseluruhan ada : 135 ah#i.

B. PEMBAHASAN

Berdasarksafiy Ppada hasil analisis data seperti

vang telah digaJjiksn maka berikut ini disajikan pemba-
hasan hasiN\andalisis data dalam fokus masalah pr#ses
penutupan atau penutupan Sekolah Dasar sebagail b%ri—

kut : i
a) Keadaan kependudukan di Kotamadia Salatigs khu%us~
nya mengenai pertambahan penduduk. Angka perta+ba~
han penduduk dari tahun ketahun sangat ke%il,
terdapat variasi Jumlah penduduk untuk - se#iap
kalurahan/desa. Demikian Juga mengenai kepad%tan

\

i
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Kalurashan dibandingkan dengan Desa. (Iabel : VII)
Berkaitan dengan perluasan wilayah Kotamadia
Salatiga ternyata belum berpengaruh terhadap penye-—

renduduknya sangat mencolok perbedaannya antara
an

baran penduduk karena konsentrasi penduduk sebag
besar atau 70,19 persen (1986) dan 69,98 perpen
(1997) didominasi di wilayah Kalurahan walaupun
perluasan sudah berjalan hampir 6 tahun. Sedangkan
daerah perluasan atau desa hanya berkisyl

persen (1998) dan sebesar 30,02 persen \(1997) d%rl
Jumlah penduduk keseluruhan. (Iabel( VL)

Sumbangan migrasi keluar terhsfap perkembanﬁ
penduduk ternyata cukup besdry, Hdl ini  dapat
bandingkan dengan pertambahan penduduk sec‘
alami. (Tabel : X) Perfamhahan mencolok hanya p#da
kalurahan tertentu,igainya Kalurahan Ledok men#a—
pai 2,17 persend Hareéna terdapatnya berbagai pefu—
sahaan, induatri serta merebaknya perumah#n—
perumahan$%s&ru di wilaysh kalurahan tersebﬁt.
(Tabel \VIH. |

Jumiah anak kelompok usia 0-4 tahun bertam%ah

dari tahun ke tahun, namun sangat kecil jumlahn&a.
|

Misal : Prosentessi ansak usia tersebut = 10&01

\
persen (1994), 10,36 persen (1995), 10,44 perfen
(1996) dan 10,79 persen (1997). (Tabel : IX).

Kelompok anak usia sekolah yaitu anak usias ?—9
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tahun dan anak usia 10-14 tahun, dalam perkem-
bangannya dari tahun ketahun mengalami penurunan
Jumlahnya. Misal : Tahun 1995 jumlah anak kelompok
usia tersebut sebanysk 31.944 anak atau mencapai
22,11 persen, berarti turun sebanyak 286 anak tau
0,17 persen, dibanding tahun 1994 sebanyak 32.230
anak atau 22,28 persen. Demikian juga tashun 1997
Jumlah anak kelompok usia tersebut ada 31.762 nak

atau 0,07 persen, dibanding tshun 1888  sebanyak

atau 22,02 persen berarti turun sebanyak\ P89 inak
31.931 ansk atau 22,09 persen. (Takely " VIII). |
Keadaan penduduk dari tahuw R& tahun menunxuk—
kan bahwa penduduk wanita Yewill” banyak Jumlahnya
(Iabel : V). |
Khusus mengenai kead@an\di wilayah Kalurahan Yang
sangat mencolok alsdpn saling berhimpitan an‘ara
wilayah Kaluralarf Sslatiga, Kalurahan XKutowinangun,
Kalurahan Sidorddo Lor, Kalursahan Salatiga, Kalira—
han Kaligeding, Kalurshan Gendongan dan sebagian
Kalurahan/ledok, ini berakibat menjadi dekat Jarak
hubungan sosial antara penduduk di wilayah terse-
but.
Jumlah anggota per rumah tangga dan banyaknya
rumah tangga di Kotamadia Salatiga tidak terlalu
besar, tahun 1994 (29.841 Rt), tahun 1995 (30.0862

Rt), dan tahun 1996 (30.069 Rt).
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b) Jumlah murid Sekolah Dasar di setiap SD nya beLva—
riasi, ada yang gemuk, sedang dan ada yang kurus.
Dalam perkembangannya dari tahun ke tahun ang
gemuk tetap gemuk, yang sedang-sedang dan ang
kurus Jumlah muridnya makin sedikit. (Iabel : XIV).
Hal ini membuktikan bahwa penyebaran murid tidak
merata. Secara keseluruhan jumlah murid Sekolah
Dasar di Kotamadia Salatiga mengalami penurunan
atau penyusutan dari tahun ke tahun. Penvrunan atau
penyusutan ini rata-~rata sebanyak 53Q Lahsk atau
3,42 persen per btahun selama tiga\ takun aj+ran
yvaitu tahun 1994/1895 sampail tahuin 1997/1%98.
Penurunan itu serentak bukan, Guhy= pada SD Ne#eri
saja tetapi Juga pada SD-SD Swasta, termasuk m#rid
pendidikan dasar setinglat«~20 Non P dan K. (Iab#l :

XIII). |
¢) Jumlah Sekolah Davdr) di tiap-tiap wilayah Ka1+ra~
han/Desa tidall samd dan bervariasi jumlahnya, iada
vang banyal Balikan mencapai 16 SD atau 15 pe#sen
(Kalurahap-254latiga, 14 8D atau 13,46 pe%sen
(Kaluraha)y” Kutowinangun), 8 SD atau 7,68 pe*sen
(Kalurahan Ledok tetapi ada yang hanyva 1 &D %tau
0,986 persen (Desa Kauman Kidul dan Desa K#li—
bening. (Tabel : XII). |
d) Lokasi atau penempatan SD
Lokasi atau penempatan gedung Sekolah dasar | di
Kotamadia Salatiga antara SD satu dengan lainnya

bukan hanya berdekatan, bahkan hampir separohnya/
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setengahnya dari jumlah 104 SD yaitu sebesar 47.22
persen merupakan SD Komplek, terutsma di wilayah
Kalurahan-Kalurahan yang berhimpitan wilayahnya.
Misal : SD Kalicacing 01, SD Kutowinangun 06, SD
Sidorejo Kidul 04, SD Ledok 03, SD Ledok 0B dan| SD

di desa Kauman Kidul 01.
Di kalurahan Ledok terdapat 8 SD, 8 Ilingkungan/

dukuh dan khusus Dukuh Ledok terdapat 4 buah |SD,

hal ini penempatan kurang sesuai. Kasus 5D Ledof 3
dan SD Ledok 08 satu komplek dengan SDladnk Ol%
Sedangkan yang 53 buah SD laipaya./ atau 5#,78
persen berdir] sendiri. Bukan beta=ni) yang ber?iri
sendiri tidak mengalami maEallz penutupan ?tau
proses penutupan, terbuk¥i.baliwa SD Salatiga;{1SD
Tegalrejo 07, ©SD Tegalpelio 06 dan SD Kalibeﬁing
merupakan SD yang~bardiri sendiri tetapl J ‘lah
muridnya sedikif /. Berarti ada faktor lain ang
menyebabkan BB /itu mengalami proses penut$pan
selain karene dokasi. f
e) Keadaan fVsik gedung 35D di Kotamadia Salatiga #ada
umumnya baik, rata-rata sama dan tidak mencélok
perbedaannya terutama bagian SD-SD Negeri. Ber$eda
dengan SD-SD ©Swasta tertentu, fasilitas sa$ana
belajarnya lebih lengkap misalnya SD ﬁarsudirini 77
dan 78 atau SD Laboratorium UKSW.
Gedung-gedung SD yang baru seperti SD Tegalrejo | 07

gedungnya bertingkat, bagus, letaknya strategis
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\
diantara perumahan BTNldan Sub. Inti, namun JUﬂlah
muridnya sedikit bahkan mengalami proses penutuéan.
Berarti bukan faktor fisik tetapi ada tfaktor #ain
seperti pengelolaan misalnya. %

f. Keadaan jumlah guru untuk setiap SD rata-rata s%ma,
dalam kasus proses penutupan SD tidak ada *ang
dipengaruhi oleh jumlah guru, guru faforit mi‘al—
nya, memang ada guru-guru yang menonjol bidang
kegiatannya misal : guru teladan namun pryséntasi-
nya kecil. Disamping itu tingkat pend]dikan #uru
belum diketahui pengaruhnya terhagall prestasi #tau
rangking sekolah, karena hal 4{pi “Widak lepas ?ari
pengelolaan, dukungan partisip&si penuh dari ma#yam
rakat khususnya orang tua,myrid. Kebetulan bahw% di
SD-SD yang mengalamisprwsés penutupan tidak te#dav
pat guru vang smivsica bakti. Keadaan guru #ang,

tampak ada rap@e guru terhadap murid bervariasi |dan

sda yang rehdah/sekall, misalnya : Kecamatan S#do~
_ 1
mukti INN 15, sedangkan di Kecamatan Sidoredo ﬂ

22. (Tabedi : XIX)

Termasuk penempatan gedung Sekolah Dasar diiak—
sudkan agar dapat menyerap anak sesuail sékqlah
dilingkungan sekitarnya, belum tentu sesuail de#gan
yvang diharapkan karena persepsi masyarakat terh‘dap

SD sudah cukup kritis dan konsep ini hanya mungkin

pada desa-desa tertentu. Seperti SD Sidorejo K#dul
|
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04 dilihat prestasi kelulusan lebih baik dibanding
dengan SD-SD dalam satu desanya, namun kurang
diminati karena faktor guru-guru yang sebagian
besar kurang sesual dengan nilai-nilai sosial
budaya masyarakat desa setempat, disamping faktor
lokasi satu kompleks dengan SD Sidorejo Kidul Of1.
g) Pengelolaan sekolah juga merupakan sesuatu hal yang
penting, karena dapat membawa kemajuan atau kemun-
duran suatu sekolah.
Gedung menarik, bagus, strategis tempathya bila
pengelolaannya kurang bagus dapst menyebabkan
sekolah tersebut tidak mendapsfkaxn ismurid, utamanya
adalah SD-SD baru. Suatu hal, ©yang menarik Puga
untuk di Salatiga, pada™ tahun ajaran 1898/1998
berdiri SD baru di dekat Kampus UKSW yaitu SD | "Al

Azhaar” langsung m=r@rima pendaftaran murid kelas I

sebanyak 2 kedas, jamlah murid 70 ansk. Gedung | dan
fasilitasnya. \lengkap, hal ini merupakan spatu
remikirafi=bahwa SD yang baru berdiri belum ta@pak
bagaimaha” prestasi, namun sudah menarik sim#ati
atau animo masyarakat. Belum murid-murid TK #ya.
Suatu hal yvang dapat diketengahkan adalah ka%ena
"reputasi"” artinya "nama sekolah" itu sudah te#ke~
nal. %
Sebagai suatu konsekuensi logis lebih~lebih bag# SD

kompleks perlunya pembenahan ke dalam untuk d&pat
|
i
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\
berprestasi menonjol, termasuk intensitas pengelo-
lasan sekolshnya. |

Sudah tidak dipungkirl lagi bahwa pers%psi
masyarakat khususnya orang tua yang berlatar b%la-
kang pendidikan dan berkemampuan cukup akan memﬁlih
dan menentukan sekolah bagl putera-puterinya b;kan
hanya di SMU atau di SLTP saja, tetapi Juga‘ di
Sekolah Dasar.

Sebagal suatu daerah yang sedang oerb%nah
karena perluasan wilaysh maka memerlukén ‘penda#aan
dan pemblayaan yang cukup bessard ) balk sar%na,
prasarana gedung untuk pelayanfpr mesyarakat, kaﬁtor
dan srbagainya. Dengan strategl “efisiensl pend#di—
kan"” yang meliputi sumber dsya manusis, pemanfa%tan
sarana dan prasarardaN\serta pemanfastan dan %gar
dapat dimanfaatkan“sebaik-baiknya.

Maka SD yang/delam penerimaan murid baru ku#ang
dari 10 anak~ailihat dan dievaluasi serta diper#im—
bangkan | kemungkinan tahun berikutnys sudsh t{dak
diperbolehkan menerima murid baru kelae satu. }

Sedangkan pemanfaatan gedung atau sarana d%pat
sesual dengan kebutuhan misalnya : belum ad#nya
Kantor Dikbudcam, belum adanya Kantor Dinas P d#n K
Cabang. Hal ini dapat dimungkinkan untuk pe&an—

faatannya, karena pemekaran wilaysh.
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A. KESIMPULAN

EKESIMPULAN DAN SARAN

pembahasan maka dalam penelitian ini dapat disimpu
bahwa :
Sebab-sebab Sekolah Dasar di Kotamadya Dati II Sal
ga mengalami proses penutupan atau ditutup|adaiah

1.

Berdasarkan hasil penelitian, analisa data

Jumlah anak wusia sekolah dari tehun ke
mengalami penurunan atau Jumlahny®d Wwenyusut.
Lokasi dan penempatan SD terl&Wi_,deékat antara

SD dengan lainnya sehingga menmungkinkan adanya

80788.pdf

dan

1kan

ati-

ahun

satn

“hak

rilih" dari masyarakattsatedr orang tua untulk menen-

tukan pilihannya.

Karena pemetaanss€kalash yang kurang sesuail, J

arak

dan radius seyta bgrjubelnya SD pada lokasi terten-

tu.

Distribual™wamlah sekolah (SD) kurang merata, pbaik

tingkat™g¢élurahan ataupun tingkat dukuh/lingkungan.

Efek kompetitif yang gagal dari konflik inte
pada SD-SD kompleks atau SD-SD yang berdekatan.
Distribusi jumlah anak sekolah setiap SD nya ku
merata.
Kualitas belajar mengajar tiap-tiap 5D di Kotam
Salatiga tidak sama, hal ini dapat diketahul

hasil kelulusan (NEM).

rnal

rang

adia

dari

104

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



10.

Keberhasilan Program Keluarga Berencena di Kotama-

dia Salatiga dapat menekan laju pertumbuhan pendu-

duk dan tingginya tingkat partisipasi maay*rakat
dalam mensukseskan KB.

Sikap kritis dan kecenderungan masyarakat m%milih
dan menentukan masuk SD sudah lama seperti memasuk-
kan "ke SLTP atau SMU", Jjarak tempuh, sarsna trans-
portasi, dana bukan suatu masalah. }

Nilai-nilai s03ial budaya guru-guno pad$ oD

tertentu menyebabkan kurang dimip@ti~Gleh ma%yara—

kat setempat. }

B. SARAN-SARAN ‘

\
Berdasarkan haSN “kesimpulan tersebut } maka

dapat diketingahkan “Sardan-saran sebagai berikut i

1.

~J

oy

Perlunyva pendpegatan pengelolaan sekolah khuéusnya
dan peningResan kualitas belajar mengajar bagi para
guru WwWégcara serempak, sehingga menampakkan hasil
nyata “misal : tata tertib, Lkedisiplinan Beﬁolah,
proses belajar murid.
Perlunya dukurigan dari masyarakat orang tua |murid
dalam menopang serta mensukseskan pendidikan |untuk
putera-puterinya di sekolah, baik dukungan moril
maupun material.

Perlunya kerja sama dan bekerja bersama khususnya

bagi SD-5D vyang komplek atau Dberdekatan |dalam
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guasana saling mengerti dan memahami bshwa m]
sama yvailtu mengembangkan pendidikan.

Perlunya komunikasi saliang pengertian antara

180788.pdf

1sinya

orang

tua/masyarakat terhadap sekolah (SD) bila menghen-

daki 8D itu berhasil dan berprestasli.

Perlunya sistim Rayonigasi menjadi acuan

dalam

renerimaan murid baru, digertai penjelasan dan

pelembagaan pada masyarakat.

Dikembangkan sistim keterbukaan dalam” menagemen

sekolah baik terhadap guru ataupdn.t<€pala Sekplah.

Perlunya pemikiran bersama bahw&™sékolah (SD)

bukun

hanya mengejar "kuantitasAvetepl Juga kualitas).

Pemikiran kedepan bagi b#na perancang dan perencana

pendidikan bahwa lo¥asi,” letak Jjarak sebagai

pertimbangan dal@msenempatkan sekolah.

bahan
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LAMPIRAN :
DAFTAR PERTANYAAN/ISIAN
1. Nama : }
2. Jabatan *) : Pengawas/Kepala Sekolah/Guru/ﬂo -koh
Masyvarakat. |
3. Lama menjabat : Pengawas..... Th, Kep. Sek...{..Th,
) guru = .... th. ‘

4. Fokus kepala Sekolah Dasar :

a) SD yang telah dihapus/ditutup yaitusl
1) 8D Kalicacing 01 Kec. Sidomukbd
2) SD Ledok 03 Kec. Argomulyo
3) SD Keuman Kidul 01 Kec. Sldorejo.

b) SD yang muridnye tidak léngRkép atau Bedikit Jum-~
lahnya stau sudah. tidal menerima murid baru 1ke1as
satu, yaitu :° ‘

1) SD Ledok 08 Keg” “rgomulyo
2) 8D Kutowinangum 96 Kec. Tingkir
3) SD Tegalrefo~07 Kec. Argomulyo
4) SD Salatide, 1l Kec. Sidoredo
5) SD Sidowsic Kidul 04 Kec. Tingkir.
5. Apakah kwrond SD tersebut bukan sekolah fafoqit v

Ya/Tidak

6. Apakah karena SD tersebut dekat atau satu ko&pleks
dengan SD yang lebih baik ? Ya/Tidak ‘

|
7. Apaksh karena sekolah tersebut sering atau éelalu
sedikit mendapatkan murid baru 7 Ya/Tidak |

8. Apakah kemungkinan sekolah tersebut ditutup #aren&
faktor Jumlah guru yang kurang 7?7 Ya/Tidak

A
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

13.

. Apekeh kemungkinan sekolah tersebut ditutup #arena

faktor fasilitas yang kurang memadai ? Ya/Tidak

Apakeh gedung secara fisik kurang menarik ? Ya/Tidsak

Apakah kemungkinan syarat-syarat gedungnya tidak
memadal 7?7 Ya/Tidak

Apakah karena letak SD kurang stratedis, t¢r1a1u
ramai atau terlalu sepi, Jauh dari pemukihan ?
Ya/Tidak :

\
Apakah ~kemungkinan SD 1tu akan difiggpl untuk tempat

lain ? Ya/Tidak |

1
Apakah karena ada pengarshan béahwa penerimaan §mur1d

baru kurang dari Jumlabh JTO/ Bekoclah perlu dig#bung-
kan 7 Ya/Tidsak ‘

Apakah karena faXtorZguru yang faforit banyak &ipin—
dahkan ke SD y@rxg“Yain ? Ya/Tidak

Apakah karena sckolah tersebut tidak mampu be#saing
dengam\selkzlah terdekat ? Ya/Tidak
i

Avakah kemungkinan sekolah itu ditutup karena bumlah

SD dalam satu kampus 1tu banyak dan berdekakan ?
Ya/T1dak i

I
Apakah dampak penutupan itu terdapat karier kepala
Sekolah 7?7 Ada/Tidak ada |

Apakah dampak penutupan sekolah itu atau Jumlahimurid
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21.

22.

23.

24,

25.

26.

28.

80788.pdf

vang sedikit terdapat karier guru-guru ? Ada/#idak
ada. : }

Apakah ada dampak terhadap murid vyang dipind#hkan
avau digabungkan 7 Ads/Tidak

Apskah ada dampak terhadap guru atau pekerja \yvang
masih Wiyata Bakti/Tenaga Tidak Tetap 7 Ada/Tida | ada

Apakah alasan utama dan latar belakang Jumlah siswa
di SD tersebut sangat sedikit atau kurang 7

Apakah vang menjadi alasan dan latay oglakang ﬁtama
dari penutuan atau penggabungan sekolah ters%but,
mohon alternatif-alternatifnysl ! |

!
Mengapa di suatu SD tertenty¥ /Jumlsh muridnya b#nyak
behkan melslui pendafiéxan waktunya relatif dibatasi
sedangkan SD lain tddap 7

Apskah kecendéplpgan orang tua murid menwekolhhkan

anaknye ke SD“srig paling dekat 7 Ya/Tidak

Apaksh “\fakior pemetaan tempat atau gedung se#olah
vang belum tepat ? Ya/Tidak ‘

. Apakah faktor "Out Put"” atau lulusan yang- me#dadi

tolok wukur faforit atau tidak faforit, mangenah SD
vang banysk muridnya 7 Ya/Tidak 3

|
1
Apakah ada faktor "usia sekolah” mengenail penuﬁupan
sekolah ini 7 Ya/TiFak
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29. Bagaimana dampak penutupan SD tersebut, terutaﬁa bagi
orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya | karena
d=kat ?

|
30. Berapa Jumlah SD dalam satu kalurahan ata¢ desa
tersebut 7

31. Bagaimana remanfastan gedung sekolah selandutn#a 7

|
32. Adakah faktor-fakteor lain yang menyebahkaﬁ %ekolah
terpaksa dihapus atau ditutup, misalnws "Maren# tidak
ada usaha sekolah itu sendiril unttk ) tetap #ksis“?
Ada/Tidak 3
|
33. Adakeh alternatif-alternatdf \dain, karena %Jumlah
murid di SD itu sedikitastau mengalami kemubduran/

penurunan Jumlah muridckardnya ! }
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13.

14.
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16.

17.

18.
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INSTRUMEN ALAT PENGUMPUL DATA

Nama Sekolah Dasar :

Status Sekolah : Negeri/Swasta

Berdiri sejsk/No.Pend. :

Fasilitas Sekolah : Lengkap/Tidak Lengkap
Fasilitas Guru : Lengkap/Tidak Lenikap
Lokasi gedung : Memadai/Tidsk Memgdal
Jenis Sekolah didirikun : Inpres/Non Iunpres
Telah pernah direhabilitasi : Pernah/Belim\Pérnah

Letak Sekolah dengan SD lain: Dekat/Jaul/ |
Sekolash Dasar vang lain dalam satu“wilevah ada i

Uruten Sekolah Dasar vang p&linpZ” tua/lamsa b%rdiri
dalam satu wilayah :

1.

2. |
3.
4,
Jumlah perkenfadngsn eiswa dari tahun ke tahun Ewaktu
masih aktilf i ™VaAdk/Turun/. . .o vvne ;
Pernah mEwndsiami maga penerimaan murid dalam 4umlah

;
T

besar pads masa/tahun 7 .............

Pernah mengalam! masa penerimsan murid yang sangat
kecil Jumlahnya, pada tshun ? ..... Feanan /....;/
Semakin lama mengalami masa penurunan atau penaﬁbah&n
Jumlah murid pads awal pendirian ? |
Sudah berapa kali meluluskan siswa ? .......... é .....
Berapa rata-rata nilai kelulusan, berapa nilaii ter-
tinggli dan berapa nilail terengahnya ? |

Bagalmana prosentase kelulusannya setiap tahunn&a 7
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20.

21.

22.
23.
24.
25.

Jumleh guru terakhir saat sekblah ditutup 7....
Pendidikan tertinggi dari guru SD tersebut ?
Tertinggl = / Jumlah

i

80788.pdf

Terendah = / Jumlah

Lema mengajar para guru SD waktu sekolah dituty
Masa mengajar 4 tahun/8 tahun/1Z tahun @ ......

Sejsk kapan sekolah tidak menerima murid baru 7

Stape yang menutup eekolah dasar tersebut 7

Mengaps sekolsh dasar tersebut ditutup ?

Apakah dampak dari SD tersebut ditutup 7 |

(Masyarakat, Orang Tua Murid dan tokoli masysarakat

setempat).
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INSTRUMEN ALAT PENGUMPUL DAYTA

Nama
Jabatan/Tokoh
. Alamat
Tanggapan tentang SD yvang ditutup ?

= W N o

5. Bagaimana dengun status sekolah vyang ditutup 1itu
Baru/Lama

6. Mengapa sekolah tersebut ditutup ?

7. Berapa jumlsh SD dalam satu DesdjKaddrshan ?

—

8. Berapa Jumlah anak usia selolall dasar di desa/kalura-
han ini ? ;

9. Bagaimana kecendefungan orang tua menyekolahkan
anaknva ke Sekolsb-Digar ? Swasta/Negeri atau .......

10. Bagaimana kodenderungan orang tua memilih |sekolsh
untuk anakiys 7 Jauh/Dekat/Sekolah terken&l/Uﬂggulan/

11. Bagaiwade” kondisi ekonomi orang tua dilidgkungan
sekitar’ sekolah 7 *xX ,:

12. Bagaimana dampak penutupan sekolah terhadap oﬁang tua
murid umumnya 7 i

13. Bagaimana dampat penutupan sekolsh dasar térsebut
terutama orang tua murld yang ingin memasukkaq anak-
nya karena dekat 7

14. Bagaimans dampak penutupan 3D terhadap k&bijakan
Depdikbud 7
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15. Bagaimana terhadap pemanfaatan gedung sekolan s#lan—

e

Jutnya

PENGAMATAN/OBSERVASI

16. Keadaan Gedung dan peralatannya : Baik/Cukup/Kurang

17. Lokasi Sekolsh

i8. Saransa/Prasarana :

: Jauh dari pemukiman/Dekat

Lengkap/Tidal Lerigkap

19. Daya tgrik masyarakat : Menarik/Kurang Menarik

20. Letak Sekolah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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GAMBAR 1: SD Neneri ’qg 2n (SD Komnleks)

GAMEAR 2: SD Negeri Komnleks.
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GAMBAR 4 : SD Yang Mennoalami Proses

Penutupan
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M  PEMERINTAH PROPINSI DAEHAH TINGKAT | JAWA TENGAH
Lk Bas DR L SRGTRISALSY B0 A AR DA D A ALLIAMA R DA AL

L

1L

Nomor : R/.2143 / P./ IV /1998

.

DAS AR : Surat Gubernur Propinsi -Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :

Bappemda/345/Vill/72.

MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah

gl .20 April-1998 no. 070/2618/1V/ 98

2. Suratdari Kepala.UPBJJ..~UT..Senarang
tgl. .20 April=1998 nomor_: . 300/J31..28/L1/1998

il \’ang bertanda  tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah ( BAPPEDA TINGKAT 1 ), bertindak atas nama
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Tengah, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas
pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Daerah Tingkal | Jawa Tengah yang

dilaksanakan oleh : B

. Nama . Drs. SRI HARDJO, S.Pd

2. Peckenaan : Desen FKIP-UT

3. Alamat : Tegalreje Peérmai Ne,213 S

4. Penanggungjawab Drs. SRIYADI

5. Maksud tujuan . Penelitian untuk pengsf g4An ilmu
rescarch/survey STUDI KASUS TENTANG S PENUTUPA

0.

dengan ketentuan-ketentuan sebagai uer.kuA

SEKOLAH DASAR DI l& 2z

YOIA SALATIGA
Lokasi . Kedia Salatiga

[

IV, Surat Rekcmenda@gu
7 4 Mei

Pelaksanaan rcsealch / survey tid pahgunakan untuk Iu;u;m rertentu yang dapat

Sebelum meiaksanakan resd@rg
hulu melaporkan kepada Peagh

irvey langsung kepada responden; harus terlebily da-
Daerah setemipat.

Setelah research / y gelesai. supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA
TINGKAT | Jawa

¢h/Survey ini berlaku dari ¢

s/d 4 Agustus -1998

..............................................................

Dikeluarkandi : SEMARANG .
Pada'tanggal : 30=- April-1998
An. GUBERNUR KEPALA DAERAI TINGKAT |

. L JAWA TENGAH
TEMBUSAN : . = UA BAPPEDA TINGEKAT |
oP

‘1. Bakorstanasda Jateng / DIY. /"'{/'P(;;- uB.

2. Kapolda Jateng. V& SABID LITBANG

3. Kadit Sospol Pemerintah Prop. Dati | Jateng. ': 3 uie&I’S

4. Bupati/Walikotamadya KDH Tl .oeeeniecicne kmk A ' 8. o
...... Uﬂ}.ﬂtlf'll \\ " '_‘__-..r" s Y ady |[-}
\\,\ NIP ’.‘, 500 078 939

5 Arsip A N
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN, KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TERBUKA
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) SEMARANG
Alamat . Jn. Kelud Utira 11 Semarang 50232 Tromol Pos 878, Telp, (?2*1) 311505 Fax. 31131

Nomor : 290 /331.28/L L. /1998

Lamp.
B oa i

Yth.

Mohon Ijin Penelitian.

Kepala Dit.Sospol Propinsi
Jawa Tengah
di Semarang.

v

Kepala UUPBJJ-UT Semacang dengan ini-me3>l gkan!bahwa

Name : Drs.Sri Hardj@

NI1P . 130819133 /

Pangkat/Golorzan : Peanata , A S

Jabatar . Dosen $<i, Peneliti ) |
Instanci : UniversiNvgs Terbuka UPEBJJ Semarang

Yang bersangrutan ikar dakan pgnefitian
1. Judul Pen:litian /é{ Tentang Penutupan Sekolah Dasar

Tempat CE) i Kotamadia Salatiga.
Lama Peneiié ™/: 5 Bulan (01-Mei .s/d D1-Oktober-1998)
14 : '

4. Angg;o-_uf’A
S

Kami mohon dengan hormat untuk berkenan membelikan
surat ijin/rekomendasi bagi yang bersangkutan.

w N

. Drs.Sukardi KS -
Drs.Badjuri,S.Pd
Drs.Murdjijo

BN ST S

Atas perhatiannya K

kan terima kasih. ‘

UPBJJ Semarang

Aaan0 }\ \ il
SRIYADI
NIP. 130 121 574
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